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MOTTO 
 َ هاللَّ ٌه ِإ ۗ ِ هاللَّ ِسَْيأ ٍْ ِي َُّ َُٕظفَْحي ِّ ِفْهَخ ٍْ ِي َٔ  ِّ ْيََدي ٍِ َْيب ٍْ ِي ٌتَببِّمَعُي َُّن ٰٗ هحَح ٍو ْٕ َمِب بَي ُسِّيَُغي َلَ
 ٍْ ِي ِّ َُِٔد ٍْ ِي ُْىَٓن بَي َٔ  ۚ َُّن هدَسَي ََلَف اًءُٕس ٍو ْٕ َِمب ُ هاللَّ َداََزأ اَِذإ َٔ   ْۗىِٓ ُِسفَْ َأِب بَي أُسِّيَُغي
 ٍلا َٔ(11)  
 
Artinya: 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia”. (Q. S. Ar-Ra’d: 11) (Depag RI, 2010:73) 
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ABSTRAK 
Aulia Alfu Nurlaila, Mei 2018, Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatakan 
Mutu Madrasah di MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen Tahun 2017/2018, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dra. Hj. Nor Alwiyah, M. Pd 
Kata Kunci: Kepala Madrasah, Mutu Madrasah 
 Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan merupakan bekal yang sangat 
penting untuk bersaing di dunia Internasuionalpada zaman yang semakin maju dan 
berkembang seperti saat ini. Kepala madrasah mempunyai peran yang sangat penting 
bagi dunia pendidikan yang di pimpinnya. Oleh sebab itu, kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Muhannadiyah Taraman mempunyai peran yang sangat penting yang 
nantinya akan berdampak pada peningkatan mutu madrasah. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
madrasah di MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen pada tahun 2017/2018 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dengan metode ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman da penafsiran 
yang menadalam tentang makna dari kenyataan yang relevan. Dilaksanakan di MI 
Muhammdiyah Taraman Sidoharjo Sragen. Subyek dalam penelitian ini adalah 
kepala madrasah. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah dewan pengurus 
yayasan, para guru dan siswa. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan teknik 
triangulasi sumber dan metode dengan menggunakan analisis interaktif dengan 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan mutu madrasah 
di MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen kepala madrasah berperan sebagai 
educator, manajer, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Sedangkan untuk 
mengetahui keberhasilan dalam peningkatan mutu madrasah dapat dilihat dari tiga 
aspek yaitu output, proses, input. 
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ABSTRACT 
Aulia Alfu Nurlaila, May 2018, caracther the Headmaster to Increase Quality 
School in MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen years 2017/2018, Skripsi: 
Departement of Education Basic, Faculty Tarbiyah and Teaching Teachers, IAIN 
Surakarta 
Leader: Dra. Hj. Nor Alwiyah, M. Pd 
The Word shouting :The Headmaster, the quality of the School 
Education is a packed a very important to compete in the world of 
International at times more advanced and expand like this time. Head of the school 
has a role is very important for the world of education in led. But when it’s a lot of 
the head of the schools that didn’t run the role of such as the head of the school. 
Therefore, the principal ibtidaiyah muhammadiyah Taraman have a role is very 
important that will be impact on improving the quality of the school. The purpose of 
this research is to description the role of the head of madrasas in improving the 
quality of the school in MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen in the 
2017/2018. 
The kind of research is kualitatif with the approach thedescriptive. In the 
carried out in MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen at the start months 
june January 2018 - May 2018. The subject in this study is the head of the school. 
While the informant in this study is the administrators foundation, teachers and 
students. The data collection with observations, the interview and documentation. To 
know the validity of the data with triangulasi resources and methods. Data analysis 
using analysis interactive and the reduction measures data, presenting data and 
verification data.  
The results of research shows that in improving the quality of the school in MI 
Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen the principal acted as a educator the 
principal train students to dare to lead, Teaching students to have solidarity and 
affection high. As a manager of the head of the school in collaboration with the 
public to convince so that the public sure to send her in this school and do evaluation 
of every month. As a supervisor head of the school also play a role directly to 
supervise the learning process carried out by the teacher and also held a selection for 
people who want to register as a teacher in MI Muhamadiyah Taraman. As the 
leader of the headmaster trying to create a school safe and an orderly manner, as 
inovator head of the school with a ekstrakurikuler “Tapak Suci”  and likes to save 
money, and as a motivator head of the school with ways to teach to have the 
discipline that high so that students can be mimic disciplined. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual 
keagamaan, pengenalan diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara ( UU 
No.20 Tahun 2003) 
Pendidikan merupakan bekal yang sangat penting untuk bersaing di 
dunia internasional pada zaman yang semakin maju dan berkembang seperti 
saat ini. Kepala Madrasah mempunyai peran yang sangat penting bagi dunia 
pendidikan yang dipimpinnya. Akan tetapi, disamping Kepala Madrasah  
yang mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan tentu juga ada para 
guru yang mempunyai kualitas mengajar yang baik serta dilengkapi dengan 
tempat yang memadai untuk berlangsungnya proses pembelajaran. Sehingga 
pada saat melaksanakan proses pembelajaran tercipta suasana kelas yang 
kondusif. Akan tetapi, kenyataannya di Indonesia masih banyak tempat 
menimba ilmu yang tidak memadai dari faslitas dan juga sarana prasarananya.  
Berdasarkan data Depdiknas tahun 2008, baru 32% SD/MI memiliki 
perpustakaan. Penyediaan buku teks pelajaran utama baru 3 mata 
pelajaran/siswa dari idealnya lima mata pelajaran. Ruangan kelas yang rusak 
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ringan dan berat mencapai 42,8%. SD yang bersarana multimedia baru 19% 
.(http://edukasi.kompas.com/read/2009/10/21/20121752/Sarana.Sekolah.Masi
h.Belum.Memadai)  
Adapun standar sarana prasarana di SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA, 
dan SMK/MAK menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007 yaitu, ruang 
kelas, ruang perpustakaan, ruang lanoratorium IPA, ruang pimpinan, ruang 
guru, tempat beribadah, ruang UKS, jamban , ruang sirkulasi, dan tempat 
bermain atau berolahraga. Di indonesia ini, tidak sedikit madrasah yang 
sarana prasaranya masih membutuhkan perhatian khusus oleh pemerintah 
misalnya: gedung sekolah, alat laboratorium, buku-buku perpustakaan, dan 
juga sarana prasarana pendukung lainnya. 
Pada saat ini, kita di bawa kepada suatu kesadaran global yaitu suatu 
fase dimana dunia terbuka yang tanpa batas. Didalam dunia yang tanpa batas 
inilah terjadi persaingan yang mencakup seluruh aspek kehidupan, tidak 
terkecuali dengan dunia ilmu pengetahuan dan juga teknologi. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan juga tekonologi menjadi ujung tombak dalam 
berkembangnya informasi global yang akhirnya melahirkan budaya asing dan 
berdampak pada perubahan gaya hidup dan juga perilaku manusia. Idealnya 
perubahan tersebut harus mampu meningkatkan mutu sumber daya manusia di 
segala bidang. Menurut Mulyasa, dalam Junaidi, (2011:1) Globalisasi terjadi 
disebabkan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama dalam 
teknologi informasi yang semakin hari semakin pesat perkembangannya.  
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Persaingan ini telah mengakibatkan dunia menjadi semakin terbuka, 
menghilangkan batas-batas geografis, politis, dan sosial budaya. Masyarakat 
global, masyarakat teknologi atau masyarakat informasi yang bersifat terbuka, 
berubah dengan cepat dalam memberikan tuntutan, tantangan bahkan 
ancaman baru. Pada abad sekarang ini, manusia berusaha banyak tahu, 
berbuat banyak, mencapai keunggulan, menjalin hubungan dan kerjasama 
dengan orang lain, serta berusaha memegang teguh nilai-nilai moral. Manusia-
manusia unggul, bekerja keras merupakan tuntutan dari masyarakat global, 
dan tepat disinilah pendidikan mendapat tempat sekaligus tantangan dalam 
dinamika kehidupan masyarakat, karena pendidikan kualitas sumber daya 
manusia. (Mulyadi, 2010 : 1-2) 
Berdasarkan laporan dari PISA (Programme Internationale for 
Student Assesment) pada tahun 2015 yaitu Program yang mengurutkan 
kualitas sistem pendidikan di 72 negara, indonesia menduduki peringkat 62 . 
dua tahun sebelumnya, (PISA 2013), indonesia menduduki peringkat kedua 
dari bawah atau peringkat ke 71. Sementara itu, singapura berada di urutan ke 
1, Jepang (2), Estonia (3). (http://www.youthcorpsindonesia.org/l/peringkat-
pendidikan-indonesia-di-dunia/,)  
Berdasarkan sumber lain, yaitu Human Devolepment Index (HDI) 
yaitu pengukuran perbandingan dari harapan hidup, melek huruf, pendidikan 
dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. HDI ini digunakan 
untuk mengklarifikasi apakah sebuah negara tersebut negara maju, negara 
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berkembang atau negara terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari 
kebijaksanaan ekonomi terhadap negara yang berkualitas.  
Berdasarkan data Human Devolepment Index (HDI)  tersebut 
Indonesia pada tahun 1995 Indonesia berada pada posisi 104, tahun 2000 
berada di posisi 109, tahun 2002 berada di posisi 110, tahun 2003 di posisi 
112, pada tahun 2004 berada di posisi 111 dan pada tahun 2006 berada pada 
posisi 108. 
Informasi diatas memberikan gambaran bahwa untuk meningkatkan 
sumber daya manusia hanya bisa dilakukan melalui pendidikan. Karena 
pendidikan dapat meningkatkan sumber daya manusia dan daya saing 
ditingkat global. Allah berfirman dalam Q. S. Al-Mujadalah ayat 11: 
 ٍتبَجَزَد َىْهِعْنا إُجُٔأ ٍَ يِرهنا َٔ  ْىُكُْ ِي إَُُيآ ٍَ يِرهنا ُ هاللَّ َِعفَْسي... ... 
Artinya: 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan berupa derajat” (Q. S. Al-
Mujadalah) 
Imam Syafi’I mengatakan: “Barang siapa menginginkan dunia, maka 
harus dengan ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat, maka harus dengan 
ilmu. Dan barang siapa menginginkan keduanya, harus dengan ilmu.”  
Dalam suasana kompetitif semacam ini diperlukan sumber daya 
manusia yang berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang mampu 
menghadapi persaingan dan terampil dalam berbagai aktivitas kehidupan. 
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Kualitas sumber daya manusia memegang peran utama dalam menentukan 
keberhasilan aktivitas sebagai sektor fisik maupun non-fisik.(Supardi,2014 : 
1) 
Karena adanya persaingan ini, tentu menjadi tanggung jawab bagi para 
pendidik untuk memajukan pendidikan yang ada di Indoensia. Akan tetapi, itu 
semua tidak lepas dari dukungan pemerintah untuk ikut serta dalam 
memajukan pendidikan di Indonesia yang nantinya dapat mencetak generasi 
lulusan yang mampu bersaing dalam dunia nasional maupun internasional dan 
juga dapat bermanfaat bagi kemajuan Indonesia sendiri. 
Dalam menghadapi dinamika kehidupan masyarakat yang berkembang 
dan juga di barengi dengan perkembangannya yang sangat cepat, pemerintah 
mempunyai wewenang paling utama yang dapat dilakukaan untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan yang ada di Indonesia. Suatu kualitas 
pendidikan yang baik dan juga dapat dikatakan berhasil adalah suatu lembaga 
pendidikan yang dapat mencetak generasi lulusan yang siap bersaing, 
sehingga untuk memperoleh hal yang di inginkan dalam dunia pendidikan 
kualitas guru juga harus benar-benar diperhatikan, karena guru merupakan 
suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus di bidang keguruan yang 
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar kependidikan. Meskipun 
kenyataanya untuk saat ini masih banyak lembaga pendidikan yang 
mempekerjakan seseorang sebagai guru tanpa menempuh pendidikan di 
bidang keguruan. Banyak lulusan guru yang mengajar sebagai guru kelas 
Madrasah Ibtidaiyah tidak sedikit yang lulusannya berasal dari pendidikan 
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guru bahasa inggris atau pendidikan agama islam, padahal guru sangat 
berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan 
Melihat realita yang ada pada saat ini, guru sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dan juga meningkatkan kualitas guna 
menghadapi perubahan yang ada pada masyarakat, khususnya untuk para 
peserta didik. Akan tetapi, jika dilihat dari rata-rata lulusan guru yang 
mengajar sebagai guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah tidak sedikit mereka yang 
lulusannya berasal dari Pendidikan Bahasa Inggris ataupun Pendidikan 
Agama Islam. Lalu apakah mereka dapat secara maksimal untuk mengajar 
mata pelajaran diluar bidangnya? Seperti bahasa Jawa, Bahasa Indonesia 
ataupun Matematika. Padahal pada posisi ini guru kelas dituntut untuk mampu 
secara profesional dalam menyampaikan materi kepada siswa, menguasai 
materi dan juga mampu untuk menerapkan strategi pembelajaran guna 
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Selain faktor guru, keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat 
bergantung dengan kepala madrasah. Karena kepala madrasah merupakan 
pimpinan dari suatu lembaga yang dipimpinnya. Maka ia harus bisa 
membawa lembaga yang ia pimpin ke arah yang benar-benar menjadi tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu kepala madrasah sebagai 
penentu kebijakan di madrasah tersebut. 
Kepemimpinan kepala Madrasah adalah cara atau usaha kepala 
madrasah dalam memengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan 
menggakkan guru, staf, orang tua siswa atau orang lain untuk bekerja sama 
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agar tujuan yang telah ditetapkan sejak awal dapat tercapai. (Samani, 
2009:11) 
Menurut Mubianto dalam bukunya Daryanto (2011:6) kelemahan 
terbesar dari lembaga pendidikan di Indonesia adalah karena tidak mempunyai 
basis pengembangan budaya yang jelas. Lembaga pendidikan kita hanya 
dikembangkan berdasarkan model ekonomi yang menghasilkan sumber daya 
manusia pekerja yang sudah dirancang menurut tata nilai ekonomi yang 
berlaku. Untuk mendorong terjadinya upaya pembudayaan di lembaga 
pendidikan ini adalah meletakkan basis kebudayaan yang mengakar pada 
sumber nilai setempat yang utuh mencakup semua aspek kemanusiaan, 
sehingga membuka peluang pengembangannya sesuai dengan kreatifitas dan 
inisiatif yang dikelola dalam lembaga pendidikan itu  
Untuk mendorong terjadinya upaya pembudayaan di lembaga 
pendidikan ini adalah meletakkan basis kebudayaan yang mengakar pada 
sumber nilai setempat yang utuh mencakup semua aspek kemanusiaan, 
sehingga membuka peluang pengembangannya sesuai dengan kreatifitas dan 
inisiatif yang dikelola dalam lembaga pendidikan itu (Daryanto, 2011 : 6) 
Berdasarkan dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kelemahan dari lembaga pendidikan di Indonesia karena tidak adanya basis 
pengembangan budaya yang jelas, untuk itu hal yang diperlukan untuk 
mendorong terjadinya pembudayaan di lembaga pendidikan adalah dengan 
meletakkan basis kebudayaan yang mengakar pada sumber nilai yang 
mencakup semua aspek kemanusiaan sehingga dapat membuka peluang 
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pengembangannya sesuai dengan kreatifitas dan inisiatif yang dikelola oleh 
lembaga pendidikan tersebut.  
Penerapan dari  penyelenggaraan pendidikan setelah diberlakukannya 
otonomi daerah adalah pihak madrasah yang lebih menekankan pada otonomi 
madrasah, sehingga pihak madrasah dapat merencanakan dan lebih mandiri 
untuk memberlakukan program yang ada di madrasahnya. Hal ini 
diberlakukan agar pihak madrasah dapat melakukan manajemen madrasahnya 
dengan santai dan tidak merasa mendapat tekanan dari pihak luar, akan tetapi 
tetap pada komando pemerintahan yang berlaku. Dan dengan penerapan 
otonomi ini, madrasah mempunyai kewenangan yang lebih besar dalam 
mengelola madrasahnya, sehingga madrasah akan lebih mandiri. Dengan 
kemandiriannya, akhirnya pihak madrasah akan lebih berdaya dan juga 
mempunyai kemampuan yang lebih untuk mengembangkan program-program 
yang akan diberlakukan di madrasah sesuai dengan kebutuhan dan potensi 
yang dimilikinya. 
Salah satu hal yang menjadi masalah bagi bangsa Indonesia adalah 
rendahnya mutu pendidikan. Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia, seperti halnya pengembangan kurikulum, 
peningkatan sarana prasarana, peningkatan kompetensi guru. Namun 
demikian, sepertinya belum ada peningkatan yang berarti khususnya untuk 
lembaga pendidikan di jenjang dasar dan menengah. (Shaleh, 2004:249) 
Mulyasa dalam bukunya Supardi (2014:7) Guru sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan suatu negara. Berbagai kajian dan hasil penelitian 
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yang menggambarkan tentang peran strategis dan menentukan guru dalam 
mengantarkan keberhasilan pendidikan suatu negara dapat dijabarkan:            
“ bahwa keberhasilan pembaharuan sekolah sangat ditentukan oleh gurunya, 
karena guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan juga sekaligus 
merupakan inisiatif pembelajaran”. Karena itu guru harus senantiasa 
mengembangkan diri secara mandiri tidak bergantung pada inisitif kepala 
sekolah dan supervisor saja.  
Supriyadi dalam Supardi (2014:7) Mutu pendidikan yang dinilai dari 
prestasi belajar peserta didik sangat ditentukan oleh guru, yaitu 34% pada 
negara yang sedang berkembang dan 36% pada negara industri.  
Menurut pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk 
meningkatkan keberhasilan dari suatu pendidikan adalah guru mempunyai 
peranan yang sangat penting untuk dapat menghasilkan generasi lulusan yang 
nantinya dapat bermanfaat untuk keberhasilan dan juga kemajuan bangsa 
Indonesia. Selain guru yang berpengaruh pada keberhasilan untuk mencetak 
generasi lulusan juga terdapat tempat yang memadai untuk berlangsungnya 
proses pembelajaran, karena tempat yang nyaman akan menciptakan suasana 
pembelajaran yang efektif dan juga proses pembelajaran akan maksimal. 
Peningkatan kualitas madrasah dan juga kualitas guru merupakan 
tanggung jawab utama dari kepala kepala madrasah, ke arah manakah dan 
bagaimana nantinya lembaga yang kepala sekolah pimpin, karena dalam 
posisi seperti ini kepala sekolah merupakan ujung tombak sebagai pemimpin 
sekolah. Oleh karena itu, banyak hal yang harus dilakukan kepala madrasah 
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demi tercapainya mutu madrasah yang baik. Diantaranya yaitu meningkatkan 
kualitas guru, memberi motivasi dan juga saran kepada guru kelas untuk lebih 
semangat dalam melakukan proses pembelajaran agar tujuan yang telah 
ditetapakan sejak awal tercapai. 
Kepala sekolah merupakan menejer dari sebuah lembaga yang di 
pimpinnya dan juga sebagai pemegang kunci keberhasilan dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sejak awal. Oleh kerana itu kepala sekolah harus 
: (a) memiliki wawasan jauh kedepan (visi) dan tahu tindakan apa yang harus 
dilakukan (misi) serta paham benar tentang cara yang akan ditempuh 
(strategi); (b) mempunyai kemampuan untuk mengkoordinasikan dan 
menyelesaikan seluruh sumber daya terbatas yang ada untuk mencapai tujuan 
atau memenuhi kebutuhan sekolah (yang umunya tidak terbatas); (c) memiliki 
kemampuan untuk mengambil keputusan dengan terampil (cepat, tepat, cekat 
dan akurat; (d) memiliki kemampuan untuk memobilisasi sumber daya untuk 
mencapai tujuan yang mampu menggugah pengikutnya untuk melakukan hal-
hal penting bagi tujuan sekolahnya; (e) memiliki toleransi terhadap perbedaan 
pada setiap orang dan tidak mencari orang-orang yang mirip dengannya, akan 
tetapi sama sekali tidak toleran terhadap orang-orang yang meremehkan 
kualitas, prestasi, standar, dan nilai-nilai; (f) memiliki kemampuan untuk 
memerangi musuh-musuh kepala sekolah, yaitu ketidakpedulian, kecurigaan, 
tidak membuat keputusan, mediokrasi, imitasi, arogansi, pemborosan, kaku, 
dan bermuka dua dalam bersikap dan bertinndak (Daryanto, 2011:7) 
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Tugas kepala sekolah secara umum sebagaimana tercantum dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 
2007 tentang standar Kepala Sekolah/Madrasah adalah : kepala sekolah 
sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, 
entrepeneur, dan sebagai motivator. Dari peran-peran tersebut diatas 
diantaranya peran kepala sekolah sebagai motivator yaitu bagaimana kepala 
sekolah dapat menggerakkan dan juga memberi motivasi yang tepat kepada 
bawahannya agar setiap guru dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
MI Muhammadiyah Taraman, Sidoharjo, Sragen merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam dalam peningkatan mutunya memiliki strategi yang 
baik. Terbukti dalam tiga tahun terakhir ini mengalami peningkatan jumlah 
peserta didik baru, dalam kurun waktu yang berturut-turut pada tahun 2015 
sejumlah 84 siswa sedangkan pada tahun 2016  mengalami peningkatan 
menjadi 90 siswa dan pada tahun 2017 menjadi 141 siswa.  (wawancara 
dengan Kepala Madrasah, 20 Februari 2018)  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Taraman ini selalu berusaha 
menanamkan jiwa sosial kepada peserta didiknya. Hal ini dilakukan dengan 
cara mengajarkan siswa untuk bakti sosial setiap Ramadhan, selain itu juga 
pembiasaan Infaq kelas setiap satu minggu sekali yaitu pada hari Ju’mat. 
Iuang infaq ini dikelola oleh setiap wali kelas dan uang infaq ini digunakan 
untuk menjenguk jika salah satu dari anggota kelas tersebut sakit. Selain infaq 
dan juga bakti sosial, madrasah ini juga mengajarkan siswanya untuk 
mempunyai jiwa yang gemar menabung hal ini dilakukan dengan cara setiap 
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siswa membawa botol bekas dari rumah dan botol tersebut diberi nama 
masing-masing siswa setelah itu setiap harinya siswa memasukkan uang 
kedalam botol tersebut dan uang tersebut digunakan untuk jeda UTS karena 
biasanya setiap jeda UTS madrasah ini mengadakan piknik kecil-kecilan. 
Selain itu juga terlihat dari pemenuhan sarana prasarananya yang 
semakin bertambah dan juga memadai. Pada tahun 2014 sudah dilengkapi 
dengan armada jemputan bagi siswa, 2015 ditambah dengan alat peraga 
matematika, dan alat print yang setiap 2 tahun sekali ganti, dan yang terakhir 
yaitu peralatan Tapak Suci yang baru dimulai pada tahun ini. Untuk menarik 
kembali kepercayaan masyarakat pihak madrasah mengadakan sosialisai 
dengan masyarakat terkait dengan program madrasah, dan bekerja sama 
dengan lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak di sekitar madrasah.  
(wawancara dengan Kepala Sekolah, 20 Februari 2018) 
Melihat kenyataan itu maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian. Untuk mengetahui lebih lanjut, dalam penelitian ini mengambil 
sebuah judul “ Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu 
Madrasah di MI Muhammadiyah Taraman, Sidoharjo, Sragen Tahun 
2017/2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah mencermati latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Berbagai krisis yang menimpa dunia pendidikan maka perlu 
diadakannya perbaikan mutu sebagai bahan untuk memajukan 
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pendidikan mengikuti perkembangan zaman sehingga dapat 
bersaing di dunia internasional  
2. Pemberlakuan otonomi daerah memberikan kewenangan kepada 
madrasah untuk dapat melakukan manajemen sekolahnya dengan 
santai dalam merencanakan dan lebih mandiri dalam 
memberlakukan program yang ada disekolah. Namun, belum 
banyak madrasah yang memanfaatkan kesempatan tersebut secara 
maksimal 
3. Kepala madrasah memiliki peran yang sangat strategis dalam 
mengembangkan mutu lembaga yang dipimpinnya. Namun sejauh 
ini hanya ada beberapa kepala madrasah yang mampu 
melaksanakan peran secara optimal 
4. Banyaknya guru yang mengajar namun tidak sesuai dengan 
kualifikasi lulusannya. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan Identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada Peran Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Madrasah di MI Muhammadiyah 
Taraman, Sidoharjo, Sragen tahun 2018 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Peran kepala madrasah dalam meningkatkan 
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mutu madrasah di MI Muhammadiyah Taraman, Sidoharjo, Sragen tahun 
2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Peran Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Mutu Madrasah di MI Muhammadiyah Taraman, 
Sidoharjo, Sragen tahun 2018 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk memperkaya referensi dalam bidang pendidikan 
terurama dalam hal peran kepala sekolah untuk meningkatkan 
mutu madrasah 
b. Dasar pijakan penelitian selanjutnya yang sejenis 
2. Secara Praktis 
a. Bagi kepala madrasah dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan pertimbangan untuk menetapkan suatu keputusan dan 
kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu madrasah. 
b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak lain yang peduli dengan 
pendidikan terkait dengan pelaksanaan peningkatan mutu 
madrasah. 
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BAB II                                                                                                 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepala Madrasah 
Kepala madrasah dalam hal ini disebut juga kepala sekolah. 
Kepala madrasah dengan kepala sekolah sebenarnya mempunyai arti 
sama, hanya saja yang membedakan terletak pada lembaga 
pendidikannnya. Dalam hal ini yang digunakan adalah kepala 
madrasah. 
Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan 
“Sekolah” kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin 
dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah 
adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan 
memberi pelajaran. Wahjosumidjo dalam Daryanto (2011:223) kepala 
sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.  
Pendapat tersebut senada dengan  Mukhamad Sulistiya (2013: 
2) Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu sekolah, tempat diselenggarakannya 
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proses belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru 
yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Sedangkan menurut Rahman dkk dalam Daryanto (2011:223) kepala 
sekolah adalah guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk 
menduduki jabatan struktural ( kepala sekolah) di sekolah.  
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala 
sekolah/ madrasah adalah seseorang tenaga fungsional guru yang 
diberi tugas menduduki jabatan struktural untuk memimpin suatu 
madrasah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat 
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid 
yang menerima pelajaran 
Daryanto (2011:225) kepala sekolah adalah seorang mediator 
atau juru penengah. Dalam lingkungan sekolah sebagai suatu 
organisasi didalamnya dari manusia yang mempunyai latar belakang 
yang berbeda-beda yang bisa menimbulkan konflik untuk itu kepala 
sekolah harus jadi penengah dalam konflik tersebut. Sedangkan 
pengertian kepala sekolah menurut istilah adalah seorang pemimpin 
yang mengahrahkan, memengaruhi, dan mengendalikan seluruh 
potensi sekolahnya secara sistematik dan terprogram dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi (Depdiknas, 2002:694). 
Dengan demikian, kepala madrasah dapat didefinisikan secara 
umum adalah seorang mediator yang berada dalam suatu lingkungan 
sekolah yang mempunyai tugas untuk mengarahkan, memengaruhi, 
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dan mengendalikan seluruh potensi madrasahnya secara sistimatik dan 
terprogram untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 
b. Syarat Menjadi Kepala Madrasah 
Kepala madrasah dituntut untuk memiliki tenaga atau 
kemampuan yang lebih dibanding dengan bawahannya, karena itu 
sangat berpengaruh terhadap kewibawaan kepala madrasah. Untuk 
menjalankan tugasnya sebagai kepala madrasah yang baik maka 
kepala sekolah harus memiliki syarat-syarat tertentu. Hal ini penting 
karena tugas kepala madrasah dan juga peranannya yang sangat 
berpengaruh bagi kemajuan dan perkembangan di lembaga yang di 
pimpinnya.  
Adapun syarat-syarat untuk menjadi kepala madrasah/sekolah 
menurut Permendiknas No. 13  Tahun 2007 Tentang Standar 
Kepala Sekolah/Madrasah antara lain:  
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-
IV) pendidikan atau non-kependidikan dalam perguruan tinggi 
terakreditasi; 
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-
tinggnya 56 tahun; 
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun 
menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di taman Kanak-
kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman mengajar 
sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA; dan 
18 
 
4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri 
sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan 
yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 
Sedangkan menurut Purwanto (2001:106) menjelaskan syarat 
minimal bagi seorang kepala sekolah antara lain: 
a) Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah; 
b) Mempunyai pengalaman bekerja yang cukup, terutama di sekolah 
yang sejenis dengan sekolah yang dipimpinnya; 
c) Memiliki kepribadian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat 
kepribadian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
d) Mempunyai keahlian dan pengalaman luas, terutama mengenai 
bidang-bidang pengetahuan dan pekerjaan yang diperlukan bagi 
sekolah yang dipimpinnya; 
e) Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan 
pengembangan sekolahnya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa syarat untuk dapat 
menjadi kepala madrasah secara umum antara lain, memiliki 
kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) 
pendidikan atau non-kependidikan dalam perguruan tinggi 
terakreditasi, memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 
(lima) tahun menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di taman 
Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman 
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mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA, memiliki 
pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan 
bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh 
yayasan atau lembaga yang berwenang, memiliki kepribadian yang 
baik, terutama sikap dan sifat-sifat kepribadian yang diperlukan bagi 
kepentingan pendidikan 
c. Peran Kepala Madrasah 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang terdapat suatu 
rangkaian kegiatan yang didalamnya memerlukan pembinaan, 
pengembangan dan arahan untuk membawa lembaga pendidikan 
kearah yang lebih baik yang berupa pemimpin atau kepala madrasah. 
Sebagai pemimpin sebuah lembaga pendidikan maka seorang kepala 
madrasah harus berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang 
nyaman. 
Didalam melaksanakan tugasnya tersebut, kepala madrasah 
tidak hanya bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi sehingga 
tercipta suasana pembelajaran yang nyaman, akan tetapi juga 
bertanggung jawab atas segala kelancaran kegiatan sekolah, keadaan 
madrasah dan juga program-program yang akan dikembangkan. 
Sebagai seorang pemimpin, peran kepala madrasah sangat 
kompleks demi terwujudnya madrasah yang berkualitas. Mulyasa 
dalam Sulhan,  (2013:49-56) memaparkan peran kepala 
sekolah/madrasah, yaitu sebagai berikut: 
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1)  Kepala Madrasah sebagai Educator  
2) Kepala Madrasah sebagai Manajer 
3) Kepala Madrasah sebagai Administrator 
4) Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
5) Kepala Madrasah sebagai Leader 
6) Kepala Madrasah sebagai Inovator 
7) Kepala Madrasah sebagai Motivator 
Berdasarkan beberapa peran dari kepala madrasah yang telah 
disebutkan diatas maka penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Kepala Madrasah sebagai Educator 
Sulhan (2013: 49-50) Dalam peranannya sebagai pendidik, 
kepala madrasah harus berusaha menanamkan, memajukan, dan 
meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu: pembinaan 
mental, moral, fisik dan artistik bagi para guru dan staf di 
lingkungan kepemimpinanya. 
a) Pembinaan menthal yaitu membina tenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal 
ini kepala madrasah harus mampu menciptakan iklim yang 
kondusif agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan 
perannya secara proporsional dan profesional. 
b) Pembinaan moral yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik-buruk 
mengenai suatu perbuuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan 
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peran masing-masing tenaga kependidikan. Kepala madrasah 
harus berusaha memberi nasehat kepada seluruh warga 
madrasah. 
c) Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau 
badan, kesehatan dan penampilan mereka secara lahiriah. 
Kepala madrasah harus mampu memberikan dorongan agar para 
tenaga kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam 
berbagai kegiatan olahraga, baik yang diprogramkan di 
madrasah maupun yang diselenggarakan oleh masyarakat 
sekitar. 
d) Pembinaan artistik yaitu membina tenaga kependidikan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni 
keindahan. (Shulhan, 2003: 49-50) 
Sebagai educator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru 
karena itu nanti akan berdampak pada pengetahuan yang diserap 
oleh siswa. Dalam hal ini pengalaman sangat mempengaruhi 
profesionalisme kepala madrasah, terutama dalam hal mendukung 
terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap 
pelaksanaan perannya. Pengalaman saat menjadi guru, wakil kepala 
madrasah atau pun menjadi anggota organisasi kemasyarakatan 
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sangat mempengaruhi kemampuan kepala madrasah untuk 
melaksanakan pekerjaanya, demikian juga pelatihan dan penataran 
yang pernah diikutinya 
2) Kepala Madrasah sebagai Manajer 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencana, mengorganisasi memimpin dan mengendalikan upaya 
organisasi dengan segala aspek agar tujuan organisasi tercapai 
secara efektif dan efisien. Dikatakan suatu proses, karena semua 
manajer dengan ketangkasan dan ketrampilan yang dimilikinya 
mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling 
berkaitan untuk mencapai tujuan (Shulhan, 2013 :51) 
Menurut Stoner sebagaimana dikutip Wahjosumidjo, ada 
delapan macam fungsi seorang manajer yang perlu dilaksanakan 
dalam organisasi, yaitu: 
a) Bekerja dengan dan melalui orang lain 
b) Bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan 
c) Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi 
berbagai persoalan 
d) Berpikir secara realistik dan konseptual 
e) Seorang politisi 
f) Sebagai juru penengah 
g) Seorang diplomat 
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h) Pengambil keputusan 
Dalam rangka melaksanakan peran dan fungsinya sebagai 
manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan, agar tujuan dan rencana yang 
telah ditetapkan sejak awal dapat tercapai. (Wahjosumidjo, 
2013:96-97) 
3) Kepala Madrasah sebagai Administrator 
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi 
yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh 
program pengajaran. Secara spesifik, kepala madrasah harus 
mempunyai kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola 
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, 
mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 
administrasi kearsipan dan mengelola administrasi keuangan 
(Shulhan, 2013: 52). Selain itu, kepala sekolah sebagai 
administrator pendidikan bertanggung jawab terhadap kelancaran 
pendidikan dan pengajaran yang ada disekolahnya. Fungsi kepala 
sekolah sebagai administrator yaitu: 
a) Membuat perencanaan 
b) Menyususn organisasi sekolah 
c) Bertindak sebagai koordinator dan pengarah 
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d) Melaksanakan pengelolaan kepegawaian. (Purwanto, 
2003:106) 
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa 
untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari 
faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat  mengalokasikan 
anggaran peningkatan kompetensi guru tentunya mempegaruhi 
terhadap tingkat kompetensi gurunya. Oleh karena itu kepala 
sekolah seharusnya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai 
bagi upaya peningkatan profesi guru (Daryanto, 2011:31) 
Purwanto dalam Shulhan (2013:52) fungsi dari administrasi 
pendidikan adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, komunikasi, supervisi, kepegawaian, 
pembiayaan dan evaluasi.  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas kepala madrasah 
sebagai administrator adalah kepala madrasah yang harus 
mempunyai kemampuan khusus untuk mengelola hal-hal di 
madrasah untuk tercapainya peningkatan kompetensi guru yang 
menyangkut perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 
komunukasi, supervisi, pembiayaan dan evaluasi 
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Allah berfirman dalam Q.S Al-Fath ayat 10: 
 َأ َق ْٕ َف ِ هاللَّ َُدي َ هاللَّ ٌَ ُِٕعيبَُبي ب ًَ هَِإ َكَ ُِٕعيبَُبي ٍَ يِرهنا ٌه ِإ... ٍْ ًَ َف ۚ ْىِٓ يِدْي
 َ هاللَّ َُّْيهَع ََدْبَع ب ًَ ِب ٰٗ َف ْٔ َأ ٍْ َي َٔ  ۖ ِّ ِسَْف  ٰٗ َهَع ُثُكُْ َي ب ًَ هََِئف َثََك
...ب ً يِظَع اًسَْجأ ِّ ِيجُْؤيََسف 
Artinya: 
“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan 
Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggar 
janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa 
dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah 
maka Allah akan memberinya pahala yang besar” (Q.S Al-
Fath:10) 
Dari ayat diatas dapat dipahami dengan adanya keteguhan hati 
yang kuat dalam diri anggota (kepala madrasah) maka akan 
mendorong anggota  yang berada dalam organisasi tersebut untuk 
tetap konsisten, bertanggung jawab serta setia secara lahir batin dalam 
menjalani kegiatan yang ada di organisasi tersebut sehingga nantinya 
akan tecapai tujuan yang telah disepakati secara bersama 
4) Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di madrasah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 
seluruh aktifitas organisasi madrasah bermuara pada pencapaian 
efesiensi dan efektifitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu 
tugas kepala madrasah adalah sebagai supervisior, yaitu 
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menyupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. 
Supervisi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana guru mampu 
melaksanakan proses pembelajaran, kepala sekolah secara berkala 
dapat melakukan supervisi dengan melakukan kunjungan kelas 
untuk mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung 
(Andang, 2014:170). 
Sutisna dalam E. Mulyasa, (2007:155-156) Supevisi adalah 
suatu kegiatan pembelajaran yang disediakan untuk membantu para 
guru menjalankan pekerjaan agar lebih baik. Peran supervisior 
adalah mendukung, membantu dan membagi, bukan menyuruh. 
Sahertian dalam  E. Mulyasa, (2007:156) Supervisi merupakan 
usaha mengawali, mengarahkan, dan mengkoordinasi dan 
membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru disekolah, 
baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti 
dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengakaran 
sehingga dapat menstimulasi dan membimbing pertumbuhan tiap 
murid secara kontinyu sehingga dapat berpartisipasi dalam 
masyarakat demokrasi yang modern. 
Jadi, kepala madrasah sebagai supervisor yaitu untuk 
menyupervisi kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung 
dengan melakukan kunjungan ke setiap kelas dengan mengarahkan, 
mengkoordinasi, dan membimbing secara kontinyu guru-guru yang 
ada di madrasah. 
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Allah berfirman dalam  Q.S Al-Mujaddalah ayat 7: 
 َأ ... ٌُ َُٕكي بَي ۖ ِضَْزْلْا ِيف بَي َٔ  ِتا َٔ ب ًَ هسنا ِيف بَي َُىهَْعي َ هاللَّ ٌه َأ ََسج َْىن  
  ُْىُٓسِدبَس َٕ ُْ هِلَإ ٍةَس ًْ َخ َلَ َٔ  ُْىُِٓعباَز َٕ ُْ هِلَإ ٍَةثَلََث ٰٖ َٕ َْج  ٍْ ِي  
  َك بَي ٍَ َْيأ ُْىَٓعَي َٕ ُْ هِلَإ ََسثَْكأ َلَ َٔ  َِكن
َٰذ ٍْ ِي ٰٗ َ َْدأ َلَ َٔ ۖإَُب  
  ٌىِيهَع ٍءْيَش ِّمُِكب َ هاللَّ ٌه ِإ ۚ ِةَيَبِيمْنا َو ْٕ َي إُه ًِ َع ب ًَ ِب ُْىُٓئِّبَُُي هُىث...  
Artinya: 
“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan 
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, 
melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka 
pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. 
 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (Q. S 
Al-Mujaddalah:7) 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT itu 
mengetahui segala urusan yang ada dibumi, Dia adalah dzat yang 
maha tahu apapun yang hambanya kerjakan. Tidak ada rahasia sekecil 
apapun yang Allah SWT tidak ketahui. 
Dari pembahasan ayat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seorang kepala madrasah wajib mengetahui segala kegiatan yang ada 
di madrasah, hal apapun yang dikerjakan oleh para stafnya, harus 
28 
 
menjadi contoh yang baik untuk masyarakat madrasah dan juga dapat 
memberikan pengawasan sehingga nantinya dapat mempertinggi mutu 
dan juga pengetahuan pegawai madrasah dan masyarakat madrsah. 
E. Mulyasa (2011:254)  Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah 
sebagai supervisior harus memperhatikan prinsip-prinsip: (1) 
hubungan konsultatif, kolegal dan bukan hierarkis, (2) dilaksanakan 
secara demokratis, (3) berpusat pada tenaga kependidikan, (4) 
dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (5) merupakan 
bantuan profesional. 
Tugas kepala sekolah sebagai supervisor antara lain: 
a) Membangkitkan dan merangsang para guru dan pegawai sekolah 
di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya. 
b) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan 
sekolah termasuk media intruksional yang diperlukan bagi 
kelancaran dan keberhasilan proses belajar-mengajar. 
c) Bersama para guru berusaha mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan 
tuntutan kurikulum yang berlaku. 
d) Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara para guru 
dan pegawai sekolah yang lainnya. 
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e) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan para guru dan 
pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi 
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim 
mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 
f) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat 
dan instansi-instansi lain dalam rangka peningakatan mutu 
pendidikan. (Shulhan, 2013:54) 
Menurut Douglass dalam Sudiyono (2011:30 pokok-
pokok dari supervisi adalah mengarahkan tentang perubahan-
perubahan pada pesreta didik. Fungsi supervisi akhirnya terkait 
dengan hal-hal berikut ini, yaitu: 
(1) Pertumbuhan peserta didik dan perubahan ketrampilan guru 
secara terus-menerus dalam pekerjaanya 
(2) Supervisi dilakukan dengan cara memberikan dorongan, 
koordinasi, dan bimbingan secara terus-menerus untuk 
pertumbuhan guru secara individual dan kolektif. 
5) Kepala Madrasah sebagai leader  
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu 
memberikan petunjuk, arahan, pengawasan, meningkatkan 
kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah 
dan mendelegasikan tugas.  
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Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah 
jika ingin berhasil menggerakkan para guru, staf dan juga para 
siswa berperilaku dalam mencapai tujuan maka hal yang harus 
dilakukan kepala sekolah antara lain: 
a) Menghindarkan diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat 
memaksa atau bertindak keras terhadap para guru, staf dan 
juga siswa. 
b) Kepala sekolah harus mampu melakukan perbuatan yang 
melahirkan kemauan untuk bekerja dengan penuh 
semangat dan peraya diri. (Wahjosumidjo, 2013:105-106) 
Karakter yang harus dimiliki kepala sekolah sebagai 
leader antara lain: 
(1) Kepribadian 
(2) Keahlian dasar 
(3) Pengalaman  
(4) Pengetahuan profesional 
(5) Serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. (Shulhan, 
2013:55) 
Allah berfirman dalam Q. S. Al-Baqarah ayat 247: 
... ََعب َْدل َ هاللَّ ٌه ِإ ُْىُِّٓيَب  ُْىَٓن َلَبل َٔ ٰٗ هََأ إُنَبل ۚ بًِكهَي َتُٕنبَط ْىَُكن َث
 ٍَ ِي ًةَعَس َتُْؤي ْىَن َٔ  ُُّْ ِي ِكْه ًُ ْنِبب ُّكََحأ ٍُ َْح َٔ  َبَُْيهَع ُكْه ًُ ْنا َُّن ٌُ َُٕكي
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  ِۖىْسِجْنا َٔ  ِىْهِعْنا ِيف ًةَطَْسب َُِداَش َٔ  ْىُكَْيهَع َُِبفَطْصا َ هاللَّ ٌه ِإ َلَبل ۚ ِلب ًَ ْنا
 ِجُْؤي ُ هاللَّ َٔىِيهَع ٌعِسا َٔ  ُ هاللَّ َٔ  ۚ ُءبََشي ٍْ َي َُّكْهُي ي...   
Artinya: 
“Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka 
menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami 
lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang 
diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi 
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu 
dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang 
perkasa". Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi 
Maha Mengetahui” (Q. S. Al-Baqarah:247) 
Dari ayat diatas dapat diambil pengertian bahwa 
seseorang yang akan dijadikan Kepala Madrasah / Pemimpin 
haruslah seseorang yang mempunyai kekuatan fisik sehingga 
mampu melakukan tugas-tugasnya sebagai seorang Pemimpin. 
Menguasai ilmu pengetahuan yang luas, mengetahui letak 
kekuatan umat dan kelemahannya, sehingga dapat 
memimpinnya dengan penuh bijaksana 
Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin harus 
mendorong timbulnya kemampuan yang kuat dengan penuh 
semangat dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam 
melaksanakan tugasnya masing-masing. Menurut Andang, 
(2014:170) tugas dari kepala sekolah adalah memberikan 
pengarahan, pembinaan dan juga perbaikan terhadap 
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kekurangan dan keterbatasan guru dalam melaksanakan 
tugasnya, karena dalam pendidikan guru dituntut untuk tampil 
secara profesional. Guru adalah orang yang digugu dan ditiru 
sehingga dituntut memperbaiki kualitas dirinya maupun 
kompetensi mengajarnya. Oleh karena itu, pengarahan dari 
kepala madrasah sangat diperlukan guru untuk meningkatkan 
kualitas dirinya sebagai pribadi dan kompetensinya dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
6) Kepala Madrasah sebagai inovator 
 Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
inovator, kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 
madrasah, dan mengembangkan model-model pembelajaran 
yang inovatif. (Shulhan, 2013:55) 
Kepala madrasah sebagai inovator akan tercermin dari 
cara melakukan pekerjaaanya secara kontruktif, kreatif, 
rasinal dan obyektif, keteladanan, disiplin, serta adabtabel dan 
fleksibel. Sekaligus mampu menemukan, mencari dan 
melaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah. 
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Menurut Andang, (2014: 61-62) fungsi kepala sekolah 
sebagai inovator harus: 
a) Mampu mencari atau menemukan gagasan baru,  
b) Mampu memilih gagasan baru yang relevan, 
c) Mampu mengimplementasikan gagasan baru dengan      
baik, 
d) Mampu melaksanakan pembaharuan di bidang KBM 
e) Mampu melaksanakan pembaharuan di bidang pengadaan 
dan pembina tenaga guru dan karyawan, 
f) Mampu melaksanakan pembaharuan di bidang 
ekstrakurikuler, 
g) Mampu melaksanakan pembaharuan dalam menggali 
sumber daya dari BP3 dan masyarakat 
Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa kepala madrasah 
sebagai inovator harus harus mampu menemukan gagasan 
baru, hal ini tercermin dari cara melakukan pekerjaaanya 
secara kontruktif, kreatif, rasinal dan obyektif, keteladanan, 
disiplin, serta adabtabel dan fleksibel. Sekaligus mampu 
menemukan, mencari dan melaksanakan berbagai 
pembaharuan di madrasah. 
7)  Kepala Madrasah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki 
strategi yang tepat untuk memotivasi kepada para tenaga 
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kependidikan dalam melaksanakan berbagai tugas dan 
fungsinya. Motivasi dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 
penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber 
belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar. Mulyasa 
dalam (Shulhan, 2013:56) prinsip yang dapat diterapkan kepala 
sekolah untuk mendoromg tenaga kependidikan agar mau dan 
dapat meningkatkan profesionalisme antara lain: 
a) Para tenaga kependidikan akan bekerja lebih giat apabila 
kegiatan yang dilakukannya menarik, dan menyenangkan 
b) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan 
diinformasikan kepada para anggota tenaga kependidikan 
dan para tenaga kependidikan dilibatkan dalam 
penyusunan tujuan tersebut. 
c) Para tenaga kependidikan harus segera segera diberitahu 
tentang hasil dari setiap pekerjaannya. 
d) Pemberian hadiah lebih baik dari pada hukuman, namun 
sewaktu-waktu juga hukuman diperlukan.  
e) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan kependidikan 
dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya. Dan 
memberikan rasa aman, menunjukkan kepala madrasah 
memperhatikan mereka, mengatur pengalaman sedemikian 
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rupa sehingga setiap pegawai memperoleh kepuasan dan 
penghargaan. 
Kunci keberhasilan suatu madrasah pada hakekatnya 
terletak pada efektifitas dan efisiensi penampilan kepala 
madrasah. Pada saat ini masalah kekepala sekolahan 
merupakan suatu peran yang menuntut persyaratan kualitas 
kepemimpinan yang kuat. Bahkan telah berkembang menjadi 
tuntutan yang meluas dari masyarakat. Sebagai keberhasilan 
madrasah diperlukan adanya kepemimpinan kepala madrasah 
yang profesional.  
Menurut Mulyasa dalam Shulhan (2013:58) usaha-
usaha yang dilakukan pengawas sekolah atau madrasah dalam 
mengembangkan profesional kepala madrasah antara lain: 
(1) Mengadakan kunjungan langsung ke sekolah-sekolah dan 
memberikan masukan kepada kepala sekolah mengenai 
penyelenggaraan sekolah. 
(2) Menciptakan suatu iklim yang kondusif sehingga 
memungkinkan kepala sekolah berdiskusi dengan kepala 
sekolah lain untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan. 
(3) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada para 
kepala sekolah untuk melanjutkan pendidikannya dalam 
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rangka menunjang karier dan meningkatkan kemampuan-
kemampuannya. 
(4) Memberikan perhatian dan jalan keluar atas segala 
permasalahan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Kepala madrasah profesional dalam pelaksanaan 
fungsinya akan memberikan dampak positif dan perubahan 
yang cukup mendasar dalam pembaharuan sistem pendidikan di 
madrasah. Dampak tersebut meliputi efektifitas pendidikan, 
kepemimpinan madrasah yang kuat, pengelola tanaga 
kependidikan yang efektif, kerjasama yang kompak, 
kemampuan menerapkan motivasi internal dan eksternal bagi 
warga sekolah, kemauan untuk berubah serta evaluasi dan 
perbaikan yang berkelanjutan demi sukses dan lancarnya 
program madrasah sesuai dengan tujuan yang diterapkan. 
d. Kepemimpinan Kepala Madasah yang Efektif 
Kepala madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah 
kebijakan madrasah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan 
madrasah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan. Sehubungan 
dengan Manajemen Berbasis Sekolah, kepala Sekolah dituntut untuk 
senantiasa meningkatkan efektifitas kinerja. Dengan begitu, 
Manajemen Berbasis sekolah sebagai paradigma baru pendidikan 
dapat memberikan hasil yang memuasakan. (E. Mulyasa, 2007:126). 
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Cotton dalam Richard, (2013: 134) kepala sekolah dari sekolah 
sekolah yang efektif selalu menghormati ketrampilan dan pendapat 
guru-guru, serta memberikan otonomi yang cukup untuk mengatur dan 
mengelola kelasnya, mereka juga melindungi para stafnya dari 
gangguan-ganguan yang berasal dari luar lingkungan sekolah. 
Kepemimpinan kepala madrasah adalah cara yang digunakan 
dalam memengaruhi perilaku para staf yang berada dibawahnya, gaya 
dari kepemimpinan merupakan norma yang digunakan untuk 
memengaruhi orag lain seperti apa yang telah mereka lihat 
(Sulistyorini, 2009:191) 
Kinerja kepemimpinan madrasah dalam kaitannya dengan 
Manajemen Berbasis Sekolah adalah segala upaya yang dilakukan dan 
hasil yang dapat dicapai oleh kepala madrasah dalam 
mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah di sekolahnya 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efesien. 
Sehubungan dengan itu, kepemimipinan kepala madrasah yang efektif 
dalam Manajemen Berbasis Sekolah dapat dilihat dari beberapa 
kriteria berikut: 
1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif 
2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan  
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3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat 
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka 
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan 
4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah 
5) Bekerja dengan tim manajemen; serta  
6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. (E. Mulyasa, 2007:126) 
Menurut Daryanto (2011:101). Ciri-ciri kepala sekolah efektif 
adalah: 
a) Kepala sekolah efektif memiliki visi yang kuat tentang masa 
depan sekolahnya, dan ia mendorong semua staf untuk 
mewujudkan visi tersebut, 
b) Kepala sekolah efektif memiliki harapan tinggi terhadap prestasi 
siswa dan kinerja staf, 
c) Kepala sekolah efektif tekun mengamati para guru di kelas dan 
memberikan balik yang positif dan konstruktif dalam rangka 
memecahkan masalah dan memperbaiki pembelajaran, 
d) Kepala sekolah efektif mendorong pemanfaatan waktu secara 
efisien dan merancang langkah-langkah untuk meminimalisi 
kekacauan, 
e) Kepala sekolah efektif mampu memanfaatkan sumber-sumber 
material dan personal secara kreatif 
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f) Kepala sekolah efektif memantau prestasi siswa secara individual 
dan kolektif dan memanfaat informasi untuk mengarahkan 
perencanaan instruksional. 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa ciri-ciri kepala madrasah yang efektif yaitu, 
mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif, berhasil mewujudkan 
tujuan madrasah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan, kepala madrasah efektif tekun mengamati para guru di 
kelas dan memberikan balik yang positif dan konstruktif dalam rangka 
memecahkan masalah dan memperbaiki pembelajaran, berhasil 
menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan guru dan pegawai lain di madrasah. 
2. Mutu Madrasah 
a. Pengertian Mutu Madrasah 
Mutu dapat diartikan sebagai sesuatu yang unggul dan bermutu 
tinggi. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia mutu berarti baik buruk 
suatu benda, kadar, taraf, atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan 
sebagainya). Soewarso Hardjosumidjo dalam Hanafiah, (2010: 80) 
mutu adalah penilaian subyektif daripada “customer”. 
Menurut Mulya Kalana dalam Dali (2017:82) Mutu adalah 
kesesuaian penggunaan atau kesesuaian tujuan atau kepuasan 
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pengguna atau pemenuhan terhadap persyaratan mutu harus berfokus 
pada kebetuhan penguna, prinsip mutu yaitu memenuhi kepuasan 
pengguna. Mutu adalah proses perbaikan suatu pekerjaan yang 
mengandung elemen-elemen, antara lain: 
1) Mutu mencakup usaha memenuhi atau melebihi harapan 
pengguna. 
2) Mutu mencakup tenaga kerja, proses, dan lingkungan 
3) Mutu merupakan kondisi yang selalu berubah ( misalnya apa yang 
dianggap merupakan mutu saat ini, mungkin dianggap kurang 
bermutu pada masa mendatang). (Dali, 2017:84) 
Madrasah berasal dari kata bahasa Arab yang berarti tempat 
belajar. Perkataan di Arab madrasah sangat berbeda dengan yang 
ada di Indonesi. Jika di Arab madrasah ini mencakup secara 
keseluruhan, akantetapi jika di Indonesia Madrasah ini hany 
berorientasi pada Sekolah / Madrasah yang mempunyai 
kurikulum, dan kurikulum yang ada di sini adalah kurikulum yang 
berbasis islam. Dan dari segi tujuannya juga berbeda, jika Sekolah 
ini menanamkan dasar-dasar iptek dan jika Madrasah 
menanamkan dasar-dasar imtaq.  
Allah berfirman dalam Q. S. Al-Mujadalah ayat 11: 
 ٍتبَجَزَد َىْهِعْنا إُجُٔأ ٍَ يِرهنا َٔ  ْىُكُْ ِي إَُُيآ ٍَ يِرهنا ُ هاللَّ َِعفَْسي... ... 
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Artinya: 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan berupa derajat” (Q. 
S. Al-Mujadalah) 
Madrasah dapat diartikan sebagai tempat untuk menimba ilmu, 
yang merupakan isim makan yang mengandung makna (nama 
tempat). Madrasah sebagai organisasi kerja yang menghimpun 
sejumlah orang yang harus bekerja sama untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kerja sama ini merupakan rangkaian kegiatan atau proses 
yang harus dikendalikan secara berdaya guna, diukur dari sudut 
tujuan yang hendak dicapai. Dan menurut ayat diatas dapat di 
jelaskan bahwa Allah akan meninggikan orang-orang yang berilmu 
berupa derajat. 
Jadi, dapat diambil kesimpulan mutu madrasah adalah kualitas 
tempat untuk menimba ilmu yang mempunyai nilai unggul yang 
menghimpun sejumlah orang yang harus bekerja sama untuk 
mencapai tujuan tertentu yang menanamkan dasar-dasar imtaq. 
Dan berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa dengan ilmu 
Allah akan meninggikan derajat seseorang  
b. Prinsip Dasar Manajemen Mutu Madrasah 
Menurut Dali, (2017: 85) Manajemen mutu adalah aspek dari 
seluruh fungsi manajemen yang menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mutu. Pencapaian mutu yang sudah direncakan sangat 
memerlukan kesepakatan anggota dan juga dukungan dari seluruh 
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anggota organiasi. Sedangkan tanggung jawab manajemen ini berada 
pada pimpinan utama.  
Allah berfirman dalam Q.S As-Sajadah ayat 5: 
... ِإ ِءب ًَ هسنا ٍَ ِي َسَْيْلْا ُسِّبَُدي ٌَ بَك ٍو ْٕ َي ِيف ِّ َْيِنإ ُجُسَْعي هُىث ِضَْزْلْا َٗن
 ٌَ ٔ ُّدَُعج ب ًه ِي ٍَةَُس َفَْنأ ُُِزاَدْمِي...  
Artinya:  
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu” (Q. S. As-Sajadah:5) 
Pada ayat Al-Qur’an tersebut manajemen merupakan 
perencanaan utuk melakukan hal pada masa mendatang. Allah sebagai 
manajer telah mengatur segala sesuatu yang berada di alam ini. Sama 
halnya dengan kepala sekolah yang telah mengatur lembaga yang di 
pimpinnya. Karena baik buruknya lembaga tergantung ketua yang 
mengarahkan kemana dan bagaiman lembaga tersebut agar tujuannya 
tercapai dengan baik. 
Untuk dapat mencapai mutu yang baik dan juga menuju sebuah 
keberhasilan, maka dibutuhkan prinsip-prinsip dasar sebagai berikut:  
1) Organisasi yang berfokus pada anggota.  
Organisasi bergantung pada penggunanya. Oleh karena itu, 
organisasi yang ada harus mengerti keinginan pengguna, baik pada 
saat ini atau masa yang akan datang. 
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2) Kepemimpinan  
Pemimpin yang menetapakan satu tujuan yang akan dicapai 
oleh suatu badan organisasi, oleh sebab itu mereka harus 
menciptakan dan memelihara lingkunga internal yang mana 
nantinya karyawan dapat terlibat penuh dalam suatu proses untuk 
mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 
3) Keterlibatan Karyawan 
Karyawan juga merupakan unsur yang terlibat dari suatu 
organisasi, karena mereka juga memberikan sumbangsih demi 
kepentingan perusahaan. 
4) Pendekatan Proses 
Suatu hasil yang diinginkan akan dicapai secara lebih efisien 
jika sumber daya dan aktivitas yang saling berkaitan diatur sebagai 
proses yang sebelumnya sudah tersetruktur  dengan baik. 
5) Pendekatan sistem pada manajemen 
Jika proses yang sudah ditetapkan dan saling berkaitan, maka 
tujuan dan sasaran dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien. 
6) Peningkatan yang berkesinambungan  
Pendekatan ini menjadi suatu tujuan yang permanen dari suatu 
organisasi 
7) Pendekatan faktual untuk pengambilan keputusan. 
Keputusan efektif berasal dari data dan juga informasi yang 
dianalisis dengan baik. 
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8) Hubungan pengguna yang bermanfaat bagi kedua pihak 
Hubungan antara organisasi dan para pemasoknya adalah saling 
ketergantungan dan hubungan yang saling ketergantungan itu 
mengasilkan nilai lebih bagi keduanya. (Dali, 2017:86-88) 
c) Strategi Peningkatan Mutu Madrasah 
Dalam upaya peningkatan mutu madrasah terdapat beberapa 
faktor yang mengakibatkan upaya perbaikan selama ini kurang atau 
tidak berhasil. Faktor tersebut diantaranya yaitu: 
1) Srategi pembangunan yang lebih bersifat input oriented 
Strategi ini lebih bersandar pada asumsi bahwa semua input 
telah terpenuhi, contohnya penyediaan buku-buku belajar, 
penyediaan sarana-prasarana, pelatihan guru dan pendidik lainnya. 
2) Pengelolaan pendidikan yang masih bersifat macro oriented 
Pengelolaan pendidikan ini diatur oleh jajaran pemerintah 
pusat. Akibatnya, banyak faktor yang diproyeksikan ditingkat 
macro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan sebagaimana 
mestinya ditingkat micro (madrasah atau sekolah). Maka dari itu, 
untuk dapat memperbaiki mutu madrasah diperluka strategi yang 
bisa mengeluarkan diri dari keterpurukan pendidikan. Adapun 
strategi peningkatan mutu yang ditempuh antara lain yaitu: 
a) Memberdayakan kepala dan guru dalam peningkatan mutu 
pembelajaran di Madrasah. 
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b) Kementrian Agama Kabupaten membantu dalam 
mengkoordinasikan dalam membuat jaringan kerja (akses) ke 
dalam siklus kegiatan pemerintahan dan pembangunan pada 
umumnya dalam bidang pendidikan. 
c) Memberdayakan tenaga kependidikan, baik tenaga pengajar 
(guru), Kepala Madrasah, petugas bimbingan dan penyuluhan 
(BP) maupun staf kantor, pejabat-pejabat di tingkat 
kecamatan, unsur komite Madrasah tentang Manajemen 
Berbasis Madrasah, pembelajaran yang bermutu dan peran 
serta masyarakat. 
d) Mengadakan pelatihan dan pendampingan sistimatis bagi para 
pengawas Madrasah, kepala Madrasah, dan guru pada 
pelaksanaan peningkatan mutu pembelajaran. 
e) Melakukan supervisi dan monitoring yang sistimatis dan 
konsisten melalui pengawas Madrasah terhadap pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di Madrasah agar diketahui berbagai 
kendala dan masalah yang dihadapi, serta segera dapat 
diberikan solusi/pemecahan masalah yang diperlukan. 
f) Mengelola kegiatan yang bersifat bantuan langsung bagi 
setiap Madrasah untuk peningkatan mutu pembelajaran, 
rehabilitasi/pembangunan sarana dan prasarana pendidikan 
dengan membentuk tim yang sifatnya khusus untuk 
menangani dan sekaligus melakukan dukungan dan 
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pengawasan terhadap tim bentukan sebagai pelaksana 
kegiatan tersebut. 
g) Mengadakan pendampingan kepada Madrasah yang akan 
melakukan akreditasi agar Madrasah mempersiapkan 
akreditasi dengan maksimal sehingga dapat memperoleh nilai 
akreditasi sesuai dengan yang diharapkan. Fathurrohman, 
(2012: 71-72) 
Sedangkan menurut Fadjar, (2005:269) strategi peningkatan 
mutu pendidikan yaitu peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi 
ketrampilan (broad based education) dan peningkatan mutu 
pendidikan berorintasi akademik (hight based education. Upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan akademik dapat ditempuh melalui: 
(1) Quality assurance kepada semua lembaga pendidikan sehingga 
dapat mempersiapkan peserta didik untuk dapat tersaring pada saat 
dilakukan quality control melalui ujian nasional 
Allah berfirman dalam Q. S Al-Hasyr ayat 18: 
... إُمهجا َٔ  ۖ ٍدَِغن ْثَي هَدل بَي ٌسْفَ  ُْسظُْ َحْن َٔ  َ هاللَّ إُمهجا إَُُيآ ٍَ يِرهنا َب َُّٓيأ َبي
 ٌَ ُٕه ًَ َْعج ب ًَ ِب ٌسِيبَخ َ هاللَّ ٌه ِإ ۚ َ هاللَّ...  
Artinya:   
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Q. S Al-Hasyr ayat 18) 
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Dari ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk sebuah 
pendidikan harus ada perencanaan dan juga strategi yang matang. 
Karena perbuatan yang dilakukan pada hari ini akan menentukan 
untuk hari esok. 
(2) Manajemen kesejahteraan tenaga kependidkan sehingga mereka 
dapat hidup layak dan dapat memusatkan perhatiaanya pada 
kegiatan mengajar 
(3) Mendorong daerah dan lembaga untuk dapat memobilisasi 
berbagai sumber dana dalam rangka meningkatkan pelayanan 
pendidikan 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
strategi peningkatan mutu madrasah adalah peningkatan mutu 
pendidikan yang beorientasi ketrampilan dan juga akademik dengan 
melakukan upaya-upaya diantaranya yaitu, mengelola kegiatan yang 
bersifat bantuan langsung bagi setiap Madrasah untuk peningkatan 
mutu pembelajaran, rehabilitasi/pembangunan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan membentuk tim yang sifatnya khusus untuk 
menangani dan sekaligus melakukan dukungan dan pengawasan 
terhadap tim bentukan sebagai pelaksana kegiatan tersebut, 
mengadakan pendampingan kepada Madrasah yang akan melakukan 
akreditasi agar Madrasah mempersiapkan akreditasi dengan maksimal 
sehingga dapat memperoleh nilai akreditasi sesuai dengan yang 
diharapkan, mendorong daerah dan lembaga untuk dapat memobilisasi 
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berbagai sumber dana dalam rangka meningkatkan pelayanan 
pendidikan.  
d) Karakteristik Peningkatan Mutu Madrasah 
Dalam peningkatan mutu madrasah memiliki karakteristik 
yang perlu dipahami oleh madrasah yang akan menerapkannya. 
Dengan kata lain, apabila madrasah ingin berhasil dalam penerapan 
peningkatan mutu ada beberapa karateristik yang perlu di miliki. 
Dalam menguraikan karakteristik peningkatan mutu madrasah, 
pendekatan sistem, yaitu input-proses-output digunakan untuk 
memandunya. Hal ini didasari karena madrasah merupakan suatu 
sistem, sehingga penguraian karaketristik (yang juga karaktristik 
sekolah yang efektif) berdasarkan pada input-proses-output. Menurut 
Husni, (2015: 253) karakteristik peningkatan mutu madrasah dapat 
dilihat melalui tiga hal, yaitu output-proses-input. Dalam hal ini, 
dimulai dari output dan diakhiri dengan input karena output memliki 
tingkat kepentingan tertinggi, proses memiliki tingkat kepentingan 
satu tingkat lebih rendah dari output, sedangkan input memiliki tingkat 
kepentingan kedua lebih rendah dari output. Hal ini bisa dilihat dari 
penjelasan dibawah ini: 
1) Output  
Sekolah tentunya memiliki output yang diharapkan. Output 
sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan proses 
pembelajaran dan manajemen disekolah. Output sendiri 
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diklarifikasikan menjadi dua, yaitu output prestasi akademik dan 
output prestasi non akademik. Output prestasi akademik, misalnya 
NEM, lomba karya ilmiah remaja, cara-cara berfikir. Output non 
akademik misalnya keingintahuan yang tinggi, harga diri, kejujuran, 
kerja sama yang baik, rasa kasih sayang yang tinggi teradap sesama, 
dan solidaritas yang tinggi. 
2) Proses  
Efektivitas proses belajar mengajar yang tinggi ditunjukkan 
oleh sifat Proses Belajar Mengajar, yang memberdayakan peserta 
didik. PBM yanng efektif juga menekankan pada belajar 
mengetahui, belajar bekarja, belajar hidup bersama, dan belajar 
menjadi diri sendiri. Didalam proses tersebut terdapat beberapa 
unsur diantaranya: 
a) Kepemimpinan yang kuat 
b) Lingkungan sekolah yang aman dan tertib 
c) Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif 
d) Sekolah memiliki budaya mutu 
e) Sekolah memliki “teamwork” yang kompak, cerdas dan 
dinamis 
f) Sekolah memiliki kewenangan 
g) Partisipasi yang tinggi dari masyarakat dan sekolah 
h) Sekolah memiliki keterbukaan manajemen 
i) Sekolah memiliki kemauan untuk berubah 
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j) Sekolah memiliki evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan 
k) Sekolah responsif dan antisipasif terhadap kebutuhan 
l) Memliki komunikasi yang baik 
m) Sekolah memiliki akuntabilitas  
n) Sekolah memiliki kemampuan menjaga sustainbilitas 
3) Input 
Dalam pendidikan, madrasah tentu mempunyai beberapa 
input diantaranya: 
a) Sumber daya tersedia dan siap 
b) Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi 
c) Memiliki harapan prestasi yang tinggi 
d) Fokus pada pelanggan 
e) Input manajemen 
Sedangkan menurut Shaleh, (2004: 252-254) karakteristik 
peningakatan mutu pendidikan tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) Input  
(a) Kebijakan mutu dan harapan 
(b) Sumber daya 
(c) Berorientasi siswa 
(d) Manajemen ( pembagian tugas, perencanaan, kecuali mutu, 
efisiensi) 
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(2) Proses 
(a) Pembelajaran, berorientasi pada learning to know, learning to 
do, learning to be, learning to live together   
(b) Kepemimpinan yang kuat / demokrastis berorientasi pada 
kemampuan manajerial, kemampuan memobilisasi, 
Kemampuan otonomi luas 
(c) Lingkungan yang aman, nyaman, manusiawi 
(d) Pengelolaan yang efektif meliputi, perencanaan, 
pengembangan, penilaian, imbal jasa 
(e) Memliki budaya mutu ( kerja sama, merasa memiliki, mau 
berubah, mau meningkatkan diri, terbuka) 
(f) Tim kerja (kompak, cerdas, dinamis) 
(g) Partisipasi masyarakat yang tinggi 
(h) Memiliki akuntabilitas 
(3) Output 
(a) Prestasi akademik, misalnya NEM, STTB, taraf serap, lomba 
karya ilmiah, lomba keagamaan 
(b) Prestasi non akademik, misalnya olahraga, kerapian, 
kepramukaan, kebersihan, toleransi, ketulusan, kesenian, 
kedisiplinan, kerajinan, solidaritas, dan silaturahmi 
Dengan demikian, dapat disimpulkan karakteristik peningkatan 
mutu madrasah perlu diketahui dalam proses penerapannya. Dalam 
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menguraikan karakteristik peningkatan mutu madrasah, pendekatan 
sistem, yaitu input-proses-output digunakan untuk memandunya 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti 
diantaranya: 
Skripsi Ariza Farditama (2015) dengan judul “upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kualitas guru kelas di MI Muhammadiyah Pundungrejo 
kecamatan tawangsari kabupaten sukoharjo tahun 2014/2015), Skripsi, 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa dalam rangka 
meningkatkan kualitas, hal yang harus dilakukan oleh kepala sekolah antara 
lain: 1. Memberikan pengarahan dan bimbingan kepada guru, 2. 
Menyelenggarakan diskusi, sharing, dan musyawarah yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu, 3. Memberikan fasilitas, sarana dan juga prasarana untuk 
kemajuan madrasah. Dalam hal ini skripsi atas nama Ariza Farditama 
mempunyai kesamaan dengan skripsi yang penulis teliti pada bagian upaya 
kepala madrasah, akan tetapi juga mempunyai perbedaan pada bagian yang 
diteliti. Skripsi atas nama Ariza Farditama meneliti tentang meningkatkan 
kualitas guru, sedangkan skripsi yang penulis teliti tentang upaya 
menigkatkan mutu madrasah. 
Skripsi Zaerina Ayu Eliza Putri (2015) dengan judul “strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SDIT Al-Ihsan 
53 
 
Colomadu Karanganyar tahun pelajaran 2015”, hasil dari penelitian ini bahwa 
usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala SDIT Al-Ihsan dalam rangka 
meningkatkkan mutu pembelajaran ialah meliputi: 1. Merencanakan mutu 
pembelajaran, 2. Rapat guru yang merupakan suatu cara untuk meningkatkan 
kualitas dalan mengemban tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, 3. 
Memberikan bimbingan kepada siswa, 3. Membrikan tugas kepada siswa, 3. 
Mengadakan ekstra kurikuler, 4. Meningkatkan sarana prasarana, 5. Kerja 
sama dengan wali murid untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam hal 
ini skripsi atas nama Zaerina Ayu Eliza Putri mempunyai kesamaan dengan 
skripsi yang penulis teliti pada bagian upaya kepala madrasah, akan tetapi 
juga mempunyai perbedaan pada bagian yang diteliti. Skripsi atas nama 
Zaerina Ayu Eliza Putri meneliti tentang meningkatkan mutu pembelajaran 
PAI, sedangkan skripsi yang penulis teliti tentang upaya menigkatkan mutu 
madrasah. 
C. Kerangka Berfikir 
Dari landasan teori tersebut maka dapat ditarik suatu kerangka berfikir 
bahwa kepala madrasah merupakan adalah guru (jabatan fungsional) yang 
diangkat untuk menduduki jabatan struktural ( kepala madrasah) di madrasah. 
Kepala nadrasah merupakan ujung tombak dari sebuah organisasi yang 
dipimpin, baik buruknya madrasah berada pada keuletan dan kegigihan kepala 
madrasah akan membawa kearah manakah madrasah tersebut. 
Kepala madrasah adalah seorang mediator atau juru penengah. Dalam 
lingkungan madrasah sebagai suatu organisasi didalamnya dari manusia yang 
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mempunyai latar belakang yang berbeda-beda yang bisa menimbulkan konflik 
untuk itu kepala madrasah harus jadi penengah dalam konflik tersebut. 
Bagaiamapun kemajuan dan perkembangannya, kepala madrasah adalah 
seorang mediator ataupun juru penengah terhadap masalah apapun yang ada 
pada sekolah yang dipimpin. 
Mutu adalah sesuatu yang unggul dan  bermutu tinggi. Mutu adalah 
kesesuaian penggunaan atau kesesuaian tujuan atau kepuasan pengguna atau 
pemenuhan terhadap persyaratan mutu harus berfokus pada kebetuhan 
penguna, prinsip mutu yaitu memenuhi kepuasan pengguna. 
Madrasah merupakan suatu tempat yang digunakan untuk menimba 
ilmu, selain pendidikan spiritual juga dilengkapi dengan pendidikan umum 
untuk membantu terciptanya generasi yang siap untuk masa yang akan datang. 
Jadi mutu adalah suatu proses memperbaiki bertujuan untuk kepuasan 
pengguna.  
Manajemen mutu adalah aspek dari seluruh fungsi manajemen yang 
menetapkan dan melaksanakan kebijakan mutu. Pencapaian mutu yang sudah 
direncakan sangat memerlukan kesepakatan anggota dan juga dukungan dari 
seluruh anggota organiasi. Sedangkan tanggung jawab manajemen ini berada 
pada pimpinan utama.  
Untuk mencapai sebuah keberhasilan dalam mengembangkan 
madrasah manajemen suatu madrasah sangat diperlukan, dan yang paling 
penting untuk menjadi ujung tombak sekaligus setir dalam suatu badan 
pendidikan kearah mana lembaga yang dipimpin, baik buruknya lembaga 
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adalah adanya kepala sekolah yang mempunyai keuletan, kreatif dan juga 
bijaksana dalam pengambilan keputusan jika suatu saat ada masalah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Menurut Mark dan Miller dalam Prastowo ( 
2016:22) metode deskriptif kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 
pada manusia, baik dalam kawasannya mapun dalam peristilahannnya.  
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Prastowo (2016:22) metode 
deskriptif kualitatif adalah reaksi dari tradisi yang terkait dengan positivisme 
yang berupaya melakukan kajian budaya dan interpretatif sifatnya. Sedangkan 
menurut Prastowo, (2012:24) metode penelitian kualitatif adalah metode 
(jalan) penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau 
meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya dan 
tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika 
hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-
ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
kualitatif adalah  tradisi tertentu untuk mencari sebuah informasi dan 
pengetahuan sosial secara fundamental yang bersifat interpretatif pada suatu 
objek yang di dalamnya tidak ada manipulasi dan tanpa ada pengujian 
hipotesis, dengan metode-metode alamiah ketika hasil penelitian yang 
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diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas akan 
tetapi dari segi makna dari fenomena yang diamati. 
Pendekatan kualitatif ini digunakan karena data yang akan 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar. Data ini akan diperoleh dari 
wawancara yang dilakukan dengan dengan kepala madrasah dan juga dewan 
pendidik. Metode deskriptif kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan 
tentang bagaimana mutu madrasah yang ada MI Muhammadiyah Taraman, 
Sidoharjo, Sragen. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Setting penelitian berisi tempat dan waktu yang dilakukan peneliti. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Taraman, 
Sidoharjo, Sragen. Adapun alasan pemilihan tempat di MI 
Muhammadiyah Taraman karena MI Muhammadiyah Taraman, 
Sidoharjo, Sragen merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang 
maju di daerah tersebut. Selain itu, MI Muhammadiyah Taraman 
merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai peningkatan mutu 
yang bagus dalam waktu yang relatif singkat 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan bulan Januari 2018 hingga bulan Mei 
2018 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi 
sasaran penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah  Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Taraman, Sidoharjo, Sragen. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data 
tambahan. Informan dalam penelitian ini adalah dewan pengurus 
yayasan, para guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Taraman, Sidoharjo, Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti berusaha mencari informasi-
informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, baik 
berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. Adapun pengumpulan 
data yang digunakan oleh peneliti ada tiga metode, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Menunut Hadi dalam Prastowo (2016:220) Observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap segala suatu 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Sedangkan menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Prastowo (2016:221) Observasi adalah 
partisipan dipakai menunjuk kepada penelitian yang dicirikan 
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didalamnya ada interaksi sosial yang intensif antara sang peneliti 
dan masyarakat yang diteliti dalam sebuah lingkungan masyarakat 
yang diteliti. Sukmadinata, (2012:220) Observasi adalah suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan terhadap  
Observasi ini digunakan untuk mengetahui gambaran tentang 
peran kepala madrasah untuk meningkatkan mutu madrasah. 
Dengan observasi ini diharapkan dapat mendapatkan data-data 
yang valid dan reliable terhadap peningkatan mutu madrasah 
melalui peran yang dilakukan oleh kepala madrasah. 
2. Interview/wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara ( 
interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln 
dan Guba dalam Moleong (2013:186) antara lain mengkontruksi 
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 
kepedulian, dan lain-lain. 
Dalam wawancara ini digunakan pedoman wawancara yang 
disiapkan terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari 
permasalahan yang akan diteliti. Selain  itu, yang akan 
diwawancarai dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, guru, 
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pengurus yayasan dan juga siswa. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang peran kepala madrasah dalam 
peningkatan mutu Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Taraman 
Sidoharjo Sragen, dengan mengajukan pertanyan kepada kepala 
madrasah, pengurus yayasan, guru dan juga siswa 
3. Dokumentasi 
Menurut Pohan dalam Prastowo (2016:226) Dokumen adalah 
cara pengumpulan informasi yang didapatkan dari dokumen, yaitu 
peninggalan tertulis, arsip-arsip,akta, ijazah, rapor, oeraturan 
perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan 
biografi dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah 
yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan peneliti 
untuk mengetahui tentang dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah. 
Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa jadwal pelajaran, 
struktur, daftar jumlah pendidik dan murid, dan lain-lain. Dimana 
dokumen tersebut diharapkan dapat mendukung terselesaikannya 
skripsi penulis. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Moleong dalam Prastowo (2016:269) Untuk mendapatkan keabsahan 
data diperlukan teknik pemeriksaan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 
keabsahan data digunakan teknik triangulasi yakni teknik pemeriksaan 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan triangulasi metode.  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber adalah suatu teknik pengecekan kredibilitas 
data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan dari 
beberapa sumber. Prastowo (2016:269). 
Pada penelitian ini nantinya akan di cek tentang data yang 
diperoleh dari madrasah yang berhubungan dengan penelitian ini 
dengan hasil yang wawancara yang telah dilakukan dengan Kepala 
Madrasah, guru, pengurus yayasan serta siswa 
2. Triangulasi Metode  
Triangulasi metode adalah teknik untuk menganalisa data dan 
informasi dengan menggunakan dua metode. Jika informasi atau 
data yang berhasil didapatkan perlu diuji kebenarannya dengan 
hasil observasi. Triangulasi metode ini akan menghasilkan data 
yang sebenarnya, karena telah diuji dengan menggunakan dua 
metode, yaitu: 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. ( Purhantara, 2010:102) 
62 
 
Pendapat diatas senada dengan Patton (1987) dalam Moleong, 
(2010:331) mengenai strategi yang dilakukan dalam triangulasi metode, 
yaitu: 
a. pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan dan; 
b. pengecekan derajat kepercayaan  beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Pada teknik triangulasi metode ini merupakan proses 
membandingkan dari yang dilihat dilapangan pada saat obeservasi 
dengan apa yang diperoleh pada saat wawancara. Baik wawancara 
dengan dengan Kepala Madrasah, guru, pengurus yayasan dan 
siswa. Jadi pada teknik ini nanti, peneliti akan mengetahu 
kebenaran dari apa yang telah diutarakan oleh Subyek dan 
Informan penelitian dengan apa yang telah peneliti lihat 
dilapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2013:248) Analisis data kulitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memlilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang di pelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan 
kepada orang lain. 
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Menurut Pohan dalam Prastowo (2106:138) Analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan. Nasution dalam Sugiyono (2015:245) 
berpendapat bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah terjun di 
lapangan. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah 
upaya yang dilakukan untuk mengorganisasikan dan mengurutkan data 
menjadikan dan juga memilahnya sehingga menemukan sesuatu yang penting 
untuk dipelajari, analisis data ini dilakukan sebelum terjun ke lapangan, 
sebelum ke lapangan dan sesudah terjun ke lapangan. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan model analisis interaktif, 
pada prinsipnya analisis data kualitatif digunakan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis yang digunakan dengan menggunakan 
teknis analisis data yang dikumukakan oleh Miles dan Huberman  dalam 
Prastowo (2016: 242) mencakup tiga proses yang bersamaan: (1) reduksi data, 
(2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan (verifikasi) 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemulihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data ini berlangsung terus-menerus selama proyek yang 
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berorientasi kualitatif berlangsung, reduksi data dilakukan untuk 
mencari data yang benar-benar valid. 
Menurut Sugiono dalam Prastowo (2016:243) dalam 
mereduksi data kita akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh 
karena itu, dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu 
yang kita lihat aneh, asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, 
justru inilah yang harus kita jadikan perhatian dalam reduksi data. 
Sebelum ke penyajian data untuk penelitian, terlebih dahulu 
peneliti mengadakan observasi untuk mengumpulkan data yang 
akan di teliti, hal-hal tersebut dapat diambil dari hal yang 
sekiranya terlihat aneh asing atau tidak dikenal. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita 
akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari 
penyajian-penyajian data. Penyajian yang baik merupakan suatu 
cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian data 
dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat 
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dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
Pada proses penyajian data ini, data yang telah didapat dari 
proses reduksi data disajikan untuk diambil kesimpulan, akan 
tetapi pada tahap ini kita harus benar-benar mengetahui apa yang 
tejadi dilapangan sehingga nantinya pada saat pengambilan 
kesimpulan/ Verifikasi akan diperoleh hasil yang baik dan juga 
benar-benar terpercaya datanya. 
3. Menarik Kesimpulan/Verivikasi 
Dalam tahapan ini, peneliti mulai mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang memungkinkan, alur sebab-akibat dan proposisi. 
Sehingga nantinya peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai penemuan 
penelitian, kemudian dilanjutkan mengkaji kembali dengan cara 
berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang 
telah terbentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. Langakh 
selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian lengkap dengan 
temuan baru yang berbeda dengan temuan yang ada sebelumnya. 
Setelah melalui proses reduksi data dan juga penyajian data, 
tahap yang selanjutnya yaitu menarik kesimpulan atau verifikasi, 
dan pada langkah ini sekaligus peneliti melaporkan hasil yang 
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diperoleh merupakan hasil penelitian lengkap dan juga temuan 
baru yang berbeda dengan hasil temuan yang sebelumnya.  
  
    
 
     
 
 
 
 
Model Analisis Data Interaktif menurut Miles dan Huberman dalam Prastowo 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Gambaran umum daerah penelitian yang dikemukakan antara lain: 
Letak geografis MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen, sejarah 
singkat berdiri dan perkembangan MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen, visi misi, fasilitas sekolah serta keadaan guru, karyawan dan 
peserta didik di MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen. 
a. Letak geografis MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
  MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen menjadi lokasi 
penelitian ini karena lembaga pendidiakn Islam yang mempunyai 
strategi dalam peningkatan mutu yang cukup bagus, selain itu 
madrasah ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang bertanggung 
jawab melayani kebutuhan proses pertumbuhan dan perkembangan 
pembangunan bangsa sesuai dengan dasar dan tujuan pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Taraman, secara geografisnya 
berada di desa Sembungan Taraman Sidoharjo Sragen. MI 
Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen ini menempati area tanah 
seluas 1055 M2 dengan status milik kas desa. (Dokumen MI 
Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen). Adapun batas-batas 
wilayah adalah sebagai berikut: 
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Sebelah Selatan  :Desa Taraman 
Sebelah Utara   : Desa Kwayon 
Sebelah Timur  : Desa Kroya 
Sebelah Barat   : Desa Senden 
 Letak MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen ini 
cukup strategis untuk melaksanakan proses pembelajaran, karena 
letaknya yang tidak begitu jauh dari jalan raya dan juga lumayan dekat 
dengan pusat perbelanjaan. Selain itu, Madrasah ini juga bisa ditempuh 
dengan kendaraan pribadi dan juga dengan jalan kaki(Observasi 
tanggal 19 Maret 2018) 
b. Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen 
MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen ini dulunya 
berada di desa Senden Taraman Sidoharjo Sragen tepatnya di dirumah 
Bapak Zaeni Zarkasi dan pada saat itu memang MI Muhammadiyah 
belum mempunyai tempat tersendiri. Akan tetapi karena dirasa 
tempatnya tidak memadai dan membuat proses pembelajaran tidak 
kondusif dan kebetulan pada pada saat itu ada tanah kas desa dengan 
pertimbangan dari pengurus madrasah maka MI Muhammadiyah 
Taraman ini di pindah ke desa Sembungan Taraman Sidoharjo Sragen 
dan pada saat itu bapak Rochmat yang menjadi kepala madrasah. MI 
Muhammadiyah Taraman Sidoharjo ini dulunya mempunyai jumlah 
peserta didik yang tidak banyak, pernah juga akan mengalami 
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kemunduran karena kalah saing dengan sekolah dasar yang ada di 
sekitarnya karena sekolah-sekolah yang ada di sekitarnya merupakan 
sekolah dasar negeri yang mempunyai mutu cukup bagus. Akan tetapi 
pada tahun 2010 kepala madrasah di ganti menjadi Ibu Dewi Wahyuto 
Sejati dan mulai tahun 2014 MI Muhammadiyah Taraman ini 
mengalami kemajuan hingga sekarang ini ( wawancara dengan kepala 
madrasah tanggal 19 Maret 2018) 
c. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
mempunyai visi dan misi. Komponen tersebut merupakan faktor 
terwujudnya tujuan dalam mencapai cita-cita lembaga tersebut. Untuk 
mengetahui visi misi MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
adalah sebagai berikut: 
Visi: 
Adapun Visi MI Muhmmadiyah Taraman Sidoharjo Sragen adalah : 
“menjadi Madrasah yang Meluluskan Siswa yang Cerdas, Santun, 
Berkarakter Islami” 
Misi 
Adapun Misi MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen adalah 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kualitas guru dan murid dengan membimbing dan 
mengajarkan pendidikan yang sesuai dengan kurikulum dengan 
mengedepankan pendidikan karakter 
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2) Membiasakan anak bertindak santun dan berakhlakul karimah 
3) Mengupayakan penyelenggaraan pendidikan Islam dengan 
memberikan dan menambah jam pelajaran agama Islam, kegiatan 
tadarus bersama, sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah dan 
bimbingan tahfidz Qur’an juz 30 (dokumen MI Muhammadiyah 
Taraman Sidoharjo Sragen dikutip tanggal 19 maret 2018) 
d. Fasilitas MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 
tampak secara rinci fasilitas dan gedung madrasah yang dimiliki MI 
Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen. MI Muhammadiyah 
Taraman mempunyai kantor, ruang kelas, almari, mushola, rak buku, 
meja siswa, kursi siswa, papan tulis, meja guru, kursi guru, WC, 
koputer, LCD proyektor, laptop, peralatan tapak suci, printer, ruang 
perpustakaan, ruang UKS dan juga armada jemputan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat tabel dibawah ini: 
1) Sarana Prasarana Sekolah 
Tabel 4.1 
Fasilitas Gedung Madrasah 
NO JENIS SARPRAS JUMLAH 
1 Kantor 1  
2 Ruang Kelas 6 
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3 Almari 7 
4 Mushola 1 
5 Rak Buku 1 
6 Meja Siswa 70 
7 Kursi Siswa 142 
8 Papan Tulis 7 
9 Meja Guru 7 
10 Kursi Guru 7 
11 WC 2 
12 Komputer 4 
13 LCD Proyektor 1 
14 Laptop 1 
15 Peralatan Tapak Suci 3 
16 Printer  1 
17 Ruang Perpustakaan  1 
18  Ruang UKS 1 
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17 Armada Jemputan 1 
 
2) Administrasi Madrasah 
Adapun administrasi yang menunjang lancarnya kegiatan belajar 
mengajar yiatu: 
a) Adminitrasi Kantor: 
(1) Struktur organisasi madrasah 
(2) Jadwal pelajaran  
(3) Jadwal kegiatan madrasah 
(4) Kalender pendidikan 
(5) Buku tamu 
(6) Buku berita acara 
(7) Buku pembinaan 
(8) Absensi guru 
b) Administrasi guru 
(1) Kalender pendidikan 
(2) Program pengajaran semester 
(3) Program pengajaran harian  
(4) Jadwal pelajaran 
(5) Program bimbingan dan konseling 
(6) Buku nilai harian 
(7) Daftar kenaikan kelas 
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(8) Daftar hadir siswa 
(9) Daftar kelas 
(10) Denah kelas 
(11) Buku notulen rapat 
(12) Daftra piket guru 
(13) Bank soal 
c) Administrasi keuangan  
(1) Buku pembayaran SPP 
(2) Buku keuanganmadrasah 
d) Adminitrasi surat-menyurat 
(1) Buku agenda surat masuk/keluar 
(2) Data mutasi siswa 
e) Administrasi murid 
(1) Absen murid 
(2) Buku rekap murid 
(3) Buku raport 
(4) Buku kegiatan siswa 
(5) Papan absensi 
(6) Buku penerimaan murid baru 
f) Administrasi ketata usahaan 
(1) Buku daftar hadir guru  
(2) Buku keadaan guru dan murid 
(3) Buku daftar hadir rapat 
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(4) Buku notulen rapat 
(5) Buku urutan kepengkatan 
g) Laporan 
(1) Buku laporan penerimaan murid baru 
(2) Buku laporan sumatif per semester (dokumen MI 
Muhammadiyah Taraman Sidoharjo dikutip tanggal 19 
Maret 2018) 
e. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa MI Muhammadiyah 
Taraman Sidoharjo Sragen Tahun 2018 
1) Keadaan Guru dan Karyawan MI Muhammadiyah Taraman 
Sidoharjo Sragen 
   Guru dan karyawan memiliki peran yang penting. Di 
MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen memiliki jumlah 
guru 10 terdiri dari 9 guru tetap yayasan, 1 pegawai negeri dan 
mempunyai 1 karyawan honorer/ tidak tetap. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.2 
Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru dan Pegawai L P Jumlah Keterangan 
Guru Negeri Madrasah - - -  
Guru Tidak Tetap/Honorer - - -  
Guru Tetap Yayasan 4 5 9  
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Pegawai Negeri - 1 1  
Karyawan Honorer/Tidak 
Tetap 
- 1 1 KTT 
Madrasah 
Jumlah 4 6 11  
Sumber Data : Tata Usaha MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen dikutip pada tanggal 19 Maret 2018 
2) Keadaan Siswa MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
  Pada tahun pelajaran 2017/2018 di MI Muhammadiyah 
Taraman Sidoharjo Sragen memiliki siswa yang berjumlah 141 
siswa, terbagi menjadi 7 kelas. Kelas 1A terdiri dari 26 siswa, 
kelas 1B terdiri dari 26 siswa, kelas 2 terdiri dari 26 siswa, kelas 3 
terdiri dari 26 siswa, kelas 4 terdiri dari 12 siswa, kelas 5 terdiri 
dari 18 siswa dan kelas 6 terdiri dari 7 siswa. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Keadaan Siswa 
Kelas L P Jumlah 
1A 11 15 26 
1B 10 16 26 
2 12 14 26 
3 17 9 26 
4 5 7 12 
76 
 
5 4 14 18 
6 2 5 7 
Jumlah 61 80 141 
Sumber Data : Tata Usaha MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen dikutip pada tanggal 19 maret 2018  
2. Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Madrasah di MI 
Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen Tahun 2017/2018 
MI Muhammadiyah Taraman sebelumnya adalah madrasah yang 
dikatakan sangat tertinggal dengan sekolah dasar yang ada di 
sekitarnya, terdapat tiga sekolah dasar lain meskipun berbeda desa dan 
sekolah tersebut bisa dikatakan sudah maju dan berbeda dengan MI 
Muhammadiyah Taraman ini. Pasalnya terlihat dari jumlah siswa dan 
juga gedungnya.  
MI Muhammadiyah ini pernah mengalami hal yang begitu 
menyedihkan, Madrasah ini dulunya sempat akan mati dan kalah 
dengan sekolah-sekolah dasar yang ada disekitarnya. Dengan adanya 
peningkatan mutu ini siswa diharapkan dapat menjadi lulusan yang 
unggul karena telah dibekali dengan berbagai program-program atau 
kegiatan unggulan selain itu dengan adanya pembelajaran yang efektif 
di madrasah ini. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Dewi  (pada tanggal 4 
April 2018) selaku kepala MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
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Sragen, bahwasannya yang melatar belakangi peningkatan mutu 
madrasah yaitu karena hidup ini berkembang dan juga semakin maju, 
selain itu dengan adanya persaingan dimana-mana maka perlu 
didakannya perbaikan mutu. Karena bagaimana pun juga nantinya itu 
akan berdampak secara langsung bagi siswa, agar siswa yang lulus 
dari Madrasah tersebut dapat melangkah ke jenjang yang berikutnya 
sesuai dengan keinginannya. Selain itu dengan adanya program khusus 
seperti sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah akan melatih siswa 
untuk disiplin dalam hal sholat, siswa yang lulus dari madrasah ini 
juga di harapkan mampu menghafal juz 30 dengan baik. 
Pernyataan diatas diperjelas oleh Bapak Irwan ( pada tanggal 6 
April 2018) selaku guru dan juga operator MI Muhammadiyah 
Taraman, Sidoharjo, Sragen bahwa: 
“dunia ini semakin lama semakin berkembang dan kami tidak 
ingin  ketinggalan dengan sekolah-sekolah yang ada disekitar 
kami maka dari itu kami ingin meningkatkan mutu, selain itu 
kami mengharapkan siswa yang lulus dari madrasah ini 
mempunyai kelebihan tersendiri” 
“berbeda dengan sekolah dasar yang lain siswa yang lulus dari 
sini diharapkan dapat hafal juz 30, selain itu juga 
ekstrakurikuler Tapak Suci” 
 
Dalam hal untuk meningkatkan mutu madrasah, kepala 
madrasah mengadakan berbagai upaya baik secara fisik atau pun non-
fisik demi tercapainya madrasah yang bermutu. Upaya secara fisik 
diantaranya yaitu adanya perbaikan gedung, sarana prasarana, 
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penambahan alat peraga pembelajaran, mushola, dan juga armada 
jemputan bagi siswa. Hal tersebut berdasarkan wawancara dengan ibu 
Dewi selaku kepala madrasah (pada tanggal 18 April 2018)  
Hal tersebut senada dengan apa yang telah diutarakan oleh 
Bapak Narno selaku kepala yayasan (pada tanggal 19 April 2018) 
bahwa: 
“madrasah ini sebelumnya memang sempat akan mati mbak, 
karena kami kalah diberbagai bidang, diantaranya yaitu di 
bidang sarana prasarana sehingga masyarakat sini kurang 
berminat untuk menyekolahkan anakanya di sini mbak. Untuk 
itu kami berupaya untuk memperbaiki mutu madrasah ini 
dengan cara menambah sarana prasarana, diantaranya yaitu 
perbaikan gedung, adanya armada jemputan bagi siswa yang 
dulunya tidak ada, dan juga mushola. Karena bagaimana pun 
madrasah ini diharapkan dapat lebih maju dibanding dengan 
sekolah yang ada di sekitar madrasah ini mbak agar nantinya 
masyarakat di sini tertarik untuk menyekolahkan anaknya 
disini” 
 
Dalam kegiatan pembelajaran di madrasah ini sudah dibekali 
dengan adanya media pembelajaran meskipun belum semua mata 
pelajaran tersedia medianya dan juga guru yang semakin kreatif untuk 
menggunakan metode-metode untuk menyampaikan pembelajaran 
kepada siswa. Hal ini diungkapkan oleh ibu kepala Madrasah 
(wawancara pada tanggal 4 April 2018) 
“pembelajaran guru menggunakan media, ada juga guru yang 
menggunakan pendekatan kontekstual untuk meihat secara 
langsung lingkungan yang ada di sekitar, guru juga semakin 
kreatif agar ilmu yang ada tersampaikan kepada siswa secara 
maksimal” 
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Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Martini 
selaku guru di MI Muhammadiyah Taraman (pada tanggal 6 April 
2018) yaitu: 
“pembelajaran saat ini sudah ada medianya mbak, untuk yang 
terakhir kemarin ada ditambah dengan adanya alat peraga 
matematika, dan guru juga banyak yang menggunakan cara 
mereka agar ilmu dapat terserap oleh siswa.” 
Selain apa yang telah di ungkapkan oleh Ibu Dewi dan Ibu 
Martini hal tersebut serupa dengan apa yang di utarakan oleh bapak 
Irwan selaku guru di madrasah ini (pada tanggal 6 April 2018) yaitu: 
“proses pembelajarannya ada yang menggunakan media, 
menggunakan pendekatan juga tapi kadang juga ada yang 
stagnan jadi kalau ceramah ya ceramah saja tanpa ada selingan 
menggunakan metode atau media lain, akan tetapi jika dilihat 
pembelajaran ini sudah lumayan berhasil” 
Selain apa yang telah diutarakan di atas, kepala madrasah juga 
melakukan upaya non-fisik baik untuk siswa, guru ataupun karyawan. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu (Dewi pada tanggal 18 April 
2018) selaku kepala Madrasah untuk meningkatkan mutu madrasah 
dari sisi siswa yang dilakukan adalah memperbaiki kualitas siswa yang 
mendaftar di MI Muhammadiyah Taraman ini, diantaranya yaitu siswa 
yang ingin mendaftar di madrasah ini harus mempunyai syarat-syarat 
berikut: sehat jasmani dan rohani, menyerahkan ijazah Taman Kanak-
kanak, berusia 6 sampai tujuh tahun saat masuk dikelas 1, 
menyerahkan foto copy akta kelahiran sebanyak 1 lembar, 
menyerahkan foto copy Kartu Keluarga sebanyak 1 lembar, 
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menyerahan Foto berwarna 3x4 sebanyak 3 lembar, menyerahkan KTP 
(Kartu Tanda Penduduk) orang tua dan menyerahkan KPS (Kartu 
Perlindungan Sosial) bagi yang memiliki,  Hal tersebut sesuai dengan 
brosur yang terlampir. Untuk kegiatan para para siswa, kepala 
madrasah mengadakan ekstrakurikuler Tapak Suci yang diadakan pada 
hari Jum’at, Pramuka yang diadakan pada hari Kamis, pangadaan les 
setelah pulang sekolah bagi siswa kelas 3 sampai kelas 6,  juga sholat 
dhuha dan sholat dhuhur berjamaah. 
Selain untuk siswa, kepala madrasah juga melakukan upaya 
non-fisik untuk guru ataupun karyawan. Diantaranya yaitu yang 
mendaftar untuk dapat menjadi guru di MI Muhammadiyah tersebut 
harus mempunyai syarat-syarat diantaranya yaitu: beragama Islam, 
fasih membaca Al-Qur’an, berijasah minimal S1 PGSD/PGMI/ PAI, 
memiliki kecakapan mengasuh anak usia SD/MI, memiliki keahlian 
dibidang pendidikan, aktif mengikuti kegiatan yayasan, memiliki visi 
misi untuk memajukan madrasah, berwawasan luas tentang ilmu 
agama dan pengetahuan dan memliki rekomendasi dari yayasan 
(wawancara dengan ibu Dewi selaku kepala madrasah pada tanggal 18 
April 2018). 
Kepala madrasah juga mengadakan program yang melatih 
kedisiplinan untuk guru, yaitu guru harus datang sebelum siswa 
datang, karena guru itu digugu dan ditiru. Maka dari itu untuk melatih 
siswa agar disiplin maka guru juga harus datang lebih awal sebelum 
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siswa. Dan program ini tanpa ada penjadwalan, jadi semua guru wajib 
datang lebih awal untuk menghindari rasa iri sesama guru dan jika ada 
terlambat akan ada sanksi atau teguran tersendiri dari kepala 
madrasah. Hal ini dilakukan di depan gerbang madrasah guru berjejer 
di depan gerbang setelah itu siswa yang datang wajib menyalami dan 
mengucapkan salam dengan guru , setelah itu tepat jam 07.00 WIB 
pintu gerbang ditutup dan kegiatan di lanjutkan dengan tadarus dikelas 
masing-masing dengan didampingi oleh wali kelas masing-masing 
(observasi pada tanggal 5 April 2018) 
Hal di atas juga diutarakan oleh ibu Sari selaku guru di 
madrasah ini (wawancara pada tanggal 19 April 2018) bahwa: 
“guru yang ada disini dilatih untuk mempunyai kedisiplinan 
yang baik mbak agar siswa juga bisa mencontoh kedisiplinan 
kami, untuk hal tersebut maka kepala madrasah mengadakan 
program bahwa setiap guru harus hadir lebih awal, minimal 
jam 06.30 WIB sudah ada di sekolah mbak dan setelah itu 
berjejer didepan gerbang untuk menymabut siswa yang 
datang” 
Dalam proses peningkatan mutu madrasah ini dilakukan 
dengan menggunakan berbagai cara agar dapat bersaing atau 
mengikuti perkembangan zaman yang sudah semakin maju dan 
berkembang pada saat ini (wawancara dengan Ibu Dewi selaku kepala 
madrasah pada tanggal 4 April 2018) 
Dalam peningkatan mutu madrasah ini dilakukan dengan 
berbagai cara diantaranya yaitu pemenuhan sarana prasarana untuk 
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senantiasa dapat membuat nyaman dalam proses pembelajaran yang 
ada di madrasah, Kerja sama dengan pihak luar agar madrasah 
semakin terkenal dan mempunyai banyak siswa, mengadakan 
sosialisasi dengan masyarakat atau wali murid agar semakin mantab 
dan percaya dengan pihak madrasah untuk menyekolahkan putra-
putrinya di madrasah ini, mengikuti program diluar sekolah dan juga 
pelatihan-pelatihan diluar madrasah, mengadakan berbagai program 
yang dapat menarik perhatian masyarakat dan masyarakat dapat lebih 
bersimpatik dengan madrasah.( wawancara dengan bapak Narno 
selaku kepala yayasan pada tanggal 8 April 2018) 
Pemenuhan sarana prasarana sampai saat ini sudah lumayan 
terpenuhi, meskipun pada saat ini juga masih dalam proses perbaikan 
gedung karena gedung yang digunakan untuk proses pembelajaran ada 
yang dinilai tidak begitu layak untuk kegiatan proses pembelajaran. 
Terdapat banyak dukungan yang didapatkan oleh madrasah ini, karena 
pasalnya dengan adanya siswa yang semakin bertambah akan tetapi 
gedung yang dirasa kurang memadai maka dari itu pada saat ini 
dilakukan perbaikan gedung. Perbaikan gedung ini dilakukan sejak 
bulan Maret 2018 dengan mempekerjakan 5 orang, karena pada saat 
ini mencari pekerja sulit dan tentu saja ini nantinya akan memamakan 
waktu yang begitu lama akan tetapi pihak madrasah tidak begitu 
tinggal diam dan terus mencari pekerja lagi agar segera terselesaikan 
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perbaikan gedung ini sehingga nantinya siswa akan merasa nyaman 
pada saat melakukan proses pembelajaran dan apa yang telah 
ditetapkan sejak awal pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. ( 
observasi pada tanggal 5 April 2018) 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Dewi selaku kepala 
madrasah (pada tanggal 4 April) menyatakan bahwa: 
“madrasah sedang mengadakan perbaikan gedung mbak demi 
terciptanya suasana kelas yang nyaman disini kalu dilihat ya 
prasananya sudah Alhamdulillah meskipun ada yang kurang 
layak akan tetapi kami pihak Madrasah selalu melakukan 
perbaikan” 
Hal tersebut senada dengan apa yang diutarakan oleh bapak 
Narno  selaku kepala yayasan (pada tanggal 8 April 2018) bahwa: 
“pemenuhan sarana prasaranya, baik untuk siswa ataupun 
untuk guru dan pada saat ini diadakan perbaikan gedung agar 
nantinya pelaksanaan pembelajaran lebih baik dan maksimal, 
karena pembelajaran itu nyaman apabila dari lingkungan, 
sarana dan prasarana terpenuhi dengan baik. Untuk melatih 
kedisiplinan guru sekarang ada program guru harus datang 
lebih awal dan dan berjejer di depan gerbang untuk 
menyambut siswa” 
Selanjutnya untuk meningkatkan mutu madrasah, kepala 
madrasah mengadakan kerja sama dengan pihak luar baik dengan 
mengikuti pelatihan-pelatihan ataupun mengadakan sosialisasi dengan 
masyarakat agar masyarakat tambah mantab dan yakin untuk 
menyekolahkan anaknya di madrasah ini. Pelatihan-pelatihan tesebut 
diantaranya yaitu pelatihan komputer, pelatihan kinerja guru, selain itu 
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juga delegasi untuk pengiriman guru untuk mengikuti bedah kisi-kisi 
Ujian Nasional. 
Hasil wawancara dengan Ibu Dewi selaku kepala madrasah  
(pada tanggal 4 April 2018) yaitu: 
“kalau dari segi guru, saya memerintahkan para guru yang ada 
di madrasah ini untuk mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan 
yang  ada diluar madrasah. Baru saja kemarin guru sini 
mengikuti pelatihan di MIN Patihan mbak, mengikuti pelatihan 
kinerja guru dan pengiriman guru untuk mengikuti bedah kisi-
kisi Ujian Nasional. Terus juga mengadakan evaluasi setiap 
bulannya demi mengetahui kendala ataupun keberhasilan 
selama menghadapi siswa di kelas dan guru juga bisa digugu 
ataupun ditiru apapun tindakan yang dilakukan. Maka dari itu 
diadakan evaluasi” 
Selain itu, kepala madrasah juga mengadakan sosialisaisi 
dengan masyarakat agar lebih tertarik untuk menyekolahkan anaknya 
di madrasah ini. Di dalam sosialisai tersebut pihak madrasah diluar 
jam sekolah mengadakan kunjungan ke rumah-rumah warga untuk 
menawarkan program dan kegiatan yang ada di madrasah dengan 
tujuan agar warga mau untuk menyekolahkan anaknya di madrasah 
tersebut.  
“Madrasah mengadakan sosialisasi terhadap masyarakat agar 
masyarakat lebih yakin menyekolahkan anaknya di madrasah 
ini,  sosialisai tersebut kami lakukan dengan mengadakan 
kunjungan ke rumah-rumah warga. Kami berniat untuk 
mencari murid dan kami juga menawarkan atau menceritakan 
program-program yang ada di madrasah 
Madrasah juga berusaha menanamkan sikap sosial siswa 
terhadap masyarakat sekitar dengan mengadakan bakti sosial setiap 
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bulan Ramadhan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari dik 
Yazid yang juga siswa dari MI tersebut (tanggal 4 April 2018) bahwa 
pada saat bulan Ramadhan diadakan bakti sosial untuk masyrakat yang 
kurang mampu dengan memberikan beras, yang beras tersebut berasal 
dari rumah dan jika tidak membawa beras wajib membayar seharga 
beras tersebut. Ketika mengikuti bakti sosial tersebut siswa di didik 
untuk mempunyai sikap yang perduli dengan orang lain dan dilatih 
untuk mau berbagi sesama manusia dan kewajiban seorang muslim 
yang mampu untuk menolog orang yang kurang mampu.  
Pada prinsipnya dengan melakukan bakti sosial ini madrasah 
ingin melatih agar siswa mempunyai sikap yang terpuji dan perduli 
dengan orang lain, menanamkan sikap saling tolong menolong dan 
memperhatikan sesama muslim. (wawancara dengan kepala madrasah 
tanggal 4 April 2018) 
Selain itu, untuk meningkatkan mutu madrasah, kepala  
madrasah juga mengadakan berbagai program yang diantaranya yaitu 
mengadakan ekstrakurikuler Tapak Suci, sholat Dhuha dan Dhuhur 
berjamaah, sikap gemar menabung, outing class ke perpustakaan 
Sragen, dan juga jeda UTS untuk semester ganjil untuk mengunjungi 
asrama 408 sedangkan untuk semester genap ini di Tawangmangu. 
(wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 4 April 2018) 
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Hal tersebut senada dengan apa yang diutarakan oleh bapak 
Irwan (pada tanggal 5 April 2018) yaitu: 
“berbeda dengan sekolah dasar yang lain siswa yang lulus dari 
sini diharapkan dapat hafal juz 30, selain itu juga 
ekstrakurikuler Tapak Suci, progam sholat dhuha dan dhuhur 
berjamaah.” 
Dengan adanya program-program yang berbeda dengan 
sekolah yang lain maka hal ini sangat menarik perhatian dan juga 
simpatik dari masyarakat dan mereka mendukung penuh apapun 
program yang berada di madrasah (wawancara dengan bapak Narno 
selaku kepala yayasan pada tanggal 8 April 2018) 
Adapun peningkatan mutu madrasah ini bertujuan untuk dapat 
bersaing atau mengikuti perkembangan zaman yang sudah semakin 
maju dan berkembang di era yang seperti ini dan untuk mencetak 
generasi lulusan yang unggul (wawancara dengan ibu Dewi selaku 
kepala madrasah pada tanggal 4 April 2018) 
Kegiatan Tapak Suci ini  biasanya diadakan pada setiap hari 
jumat sekitar jam 13.30 WIB dengan mendatangkan pelatih dari luar. 
Didalam kegiatan Tapak Suci ini sebagai Penanggung Jawabnya 
adalah bapak Heru Setyawan, pada saat kegiatan Tapak Suci ini siswa 
di ajarkan bagaimana jurus-jurus untuk membela diri, dilatih untuk 
mempunyai kedisiplinan yang tinggi serta tanggung jawab dan apabila 
pada hari itu tidak berangkat untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
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tapak suci maka akan mendapatkan sanksi dari ibu kepala msdrasah. ( 
observasi pada tanggal 20 April 2018) 
Hal tersebut juga senada dengan apa yang diutarakan oleh 
bapak Heru selaku guru sekaligus penanggung Jawab ekstrakurikuler 
Tapak Suci (wawancara pada tanggal 20 April 2018) 
“untuk kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci ini dari pihak 
madrasah membebaskan mbak, dalam artian siswa-siswi boleh 
ikut. Dan untuk kegiatan ini kami mengambil pelatih dari luar 
karena kebetulan dari guru-guru disini tidak ada yang bisa akan 
hal tersebut. Jadi kami mengambil keputusan untuk mengambil 
pelatih dari luar, dan untuk siswa yang membolos dalam 
kegiatan tersebut akan mendapatkan sanksi dari ibu Dewi 
karena beliau selaku kepala madrasah”  
Hal tersebut juga sesuai dengan penyataan Linda yang juga 
siswi kelas 6 MI Muhammadiyah Taraman  (wawancara pada tanggal 
20 April) : 
“kegiatan Tapak Suci ini biasanya dilakukan pada hari jumat 
mbak sekitar jam 13.30 WIB, kegiatan ini biasanya ditunggu 
oleh bapak Heru dan jika ada yang tidak berangkat akan 
mendapt sanksi. Sanksi tersebut biasanya disuruh untuk 
membersihkan halaman, kadang juga disuruh untuk 
membersihkan kebun belakang mbak” 
Selain kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci, kepala madrasah 
juga melatih siswa untuk percaya diri dan menjadi seorang pemimpin. 
Hal ini dengan dilakukan dengan cara siswa diminta untuk menjadi 
imam Sholat secara bergantian agar nantinya siswa dapat terbiasa 
untuk menjadi imam sholat biasanya dua minggu sekali. 
88 
 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak Djumadi selaku 
guru di MI Muhammadiyah Taraman (wawancara pada tanggal 21 
April 2018): 
“pihak madrasah menginginkan siswa yang keluar dari 
madrasah ini mempunyai keunggulan dibanding dengan siswa 
yang bersekolah di sekolah-sekolah lain mbak. Maka dari itu 
kami juga berupaaya melatih hal-hal yang positif, istilahnya 
kami ingin menggenjot mental para siswa untuk menjadi 
seorang pemimpin dan kepala madrasah mengadakan kegiatan 
agar siswa menjadi imam sholat dan kepala madrasah yang 
membuat jadwal bagi siswa untuk menjadi imam sholat yang 
dikhususkan untuk kelas 5 ataupun siswa kelas 6.” 
Hal diatas juga diperjelas dengan Bagas yang juga siswa kelas 
6 di MI Muhammadiyah tersebut ( wawancara pada tanggal 21 April 
2018): 
“saya bersekolah dimadrasah ini diajarkan banyak sekali 
kegiatan mbak. Salah satunya yaitu dengan menjadi imam 
sholat, baik sholat dhuhur ataupun sholat Dhuha. Saya senang 
dengan kegiatan ini mbak. Karena dapat melatih saya untuk 
beran menjadi seorang pemimpin.” 
Kepala madrasah juga menginginkan siswa-siswinya untuk 
mempunyai rasa yang hemat serta gemar menabung. Maka dari itu, 
kepala madrasah mengadakan kegiatan untuk gemar menabung. Hal 
ini dilakukan setiap hari, dengan cara siswa diminta untuk membawa 
botol bekas dari rumah dan botol tersebut diberi nama dari masing-
masing siswa. Setelah itu setiap harinya siswa diminta untuk 
menyisihkan uang sakunya dan dimasukkan kedalam botol dan akan 
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dibuka pada saat setelah UTS selanjutnya uang tersebut digunakan 
untuk jeda UTS. 
Hal diatas sesuai dengan apa yang telah di uatarakan oleh Ibu 
Iffah selaku guru di MI Muhammadiyah Taraman ( wawancara pada 
tanggal 24 (April 2018): 
“kepala madrasah sangat menginginkan siswa-siswinya untuk 
menjadi seorang yang gemar menabung mbak, selain itu juga 
melatih siswa untuk hemat. Maka dari itu, siswa diwajibkan 
untuk membawa botol bekas yang dibawa dari rumah dan botol 
tersebit ditulisi nama masing-masing siswa agar tidak tertukar 
dengan temannya. Dan botol yang telah di isi nantinya akan 
dibawa oleh wali kelas masing-masing, biasanya uang tersebut 
digunakan untuk jeda UTS” 
Hal tersebut juga senada dengan apa yang diutarakan oleh 
Linda selaku siswi kelas 6 MI Muhammadiyah Taraman (wawancara 
pada tanggal 20 April 2018): 
“Kami dilatih untuk hemat mbak, kami disuruh wali kelas 
masing-masing untuk membawa botol bekas yang bertuliskan 
nama masing-masing. Setelah itu setiap harinya kami mengisi 
botol tersebut dan setelah terisi botol tersebut di bawa wali 
kelas kami masing-masing dan uangnya digunakan untuk jeda 
UTS”. 
Untuk membuka wawasan siswa dengan dunia membaca, 
kepala madrasah juga mengadakan outing class ke perpustakaan yang 
ada di daerah Sragen, outing class ini di dampingi oleh beberapa guru 
untuk menjaga siswa yang ikut outing class dan kegiatan ini 
diperuntukkan siswa kelas 4 sampai kelas 6. Siswa diminta untuk 
melihat dan membaca buku yang ada perpustakaan tersebut untuk 
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mendapatkan pengetahuan yang ada di sana, siswa boleh bebas 
membaca ataupun melihat hal-hal yang ada disana agar siswa belajar 
menemukan hal baru yang tidak mereka dapatkan di madrasah 
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari bapak Heru selaku 
guru di MI Muhammadiyah Taraman (wawancara pada tanggal 20 
April 2018): 
“kami sangat menginginkan siswa kami untuk menjadi orang 
unggul mbak, akan tetapi kami menyadari bahwa apa yang kami 
berikan untuk anak didik kami ini tidak seberapa maka dari itu kami 
berupaya untuk memberikannya lewat dunia luar. Apabila di madrasah 
ini mereka tidak mendapatkannya maka mereka harus 
mendapatkannya di luar lingkungan madrasah ini, seperti halnya 
perpustakaan mbak, kami menyadari bahwa madrasah yang kami 
punya tidaklah lengkap maka dari itu kami membawa anak didik kami 
untuk mengunjungi perpustakaan di daerah Sragen. Disana mereka 
dapat membaca dan mendapat pengetahuan yang sekiranya tidak kami 
sampaikan di sini” 
Kegiatan jeda UTS, untuk tahun semester ganjil mengadakan 
kunjungan ke asrama 408, disana siswa diajak untuk mengenal 
peralatan-peralatan yang digunakan oleh para TNI yang  ada di sana, 
selain itu juga di isi dengan acara out bond. Sedangkan untuk tahun 
semester genap untuk mengunjungi Tawangmangu, disana siswa 
selain untuk refresing jugan di isi dengan out bond. 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diutarakan oleh bapak 
Heru selaku penanggung jawab dari kegiatan ini (wawancara pada 
tanggal 20 April 2018): 
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“untuk kegiatan jeda UTS ini kami mengadakan kunjungan-
kunjungan mbak. Saat semester ganjil kemarin kami mengadakan 
kunjungan ke asrama 408, disana siswa dapat mengenal secara 
langsung apa saja peralatan-peralatan yang digunakan oleh para TNI 
dan ttidak lupa diselingi dengan permainan dan juga outbond. 
Sedangkan untuk semster genapnya kami ke Tawangmangu dan 
kegiatannya disana selain siswa bisa refreshing juga di isi dengan 
outbond” 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Kepala madrasah yaitu seorang mediator yang berada dalam suatu 
lingkungan sekolah yang mempunyai tugas untuk mengarahkan, 
memengaruhi dan mengendalikan seluruh potensi madrasahnya secara 
sistematik dan terprogram untuk mencapai sebuah tujuan organisasi. Kepala 
madrasah mempunyai beberapa peran yang dapat membantu berjalannya 
suatu rangkaian organisasi yang di dalamnya, kepala madrasah dapat 
melakukan pembinaan, pengembangan dan memberikan arahan untuk 
membawa lembaga pendidikan kearah yang lebih baik. Sebagai seorang 
pemimpin sebuah lembaga pendidikan maka seorang kepala madrasah harus 
berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman. (Daryanto, 
2011:223) 
Mutu madrasah adalah kualitas tempat untuk menimba ilmu yang 
mempunyai nilai unggul yang menghimpun sejumlah orang yang harus 
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu yang menanamkan dasar-dasar 
imtaq. Dalam peningkatan mutu madarasah ini kepala madrasah mempunyai 
peran yang sangat penting, karena kepala madrasah merupakan motor 
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penggerak, penentu arah, yang menentukan bagaimana tujuan-tujuan 
madrasah dan pendidikan pada umumnya.  
Pelaksanaan peningkatan mutu madrasah di MI Muhammadiyah 
Taraman Sidoharjo Sragen ini mengacu pada perbaikan madrasah yang 
nantinya akan meluluskan siswa yang diharapkan mampu dalam berbagai 
bidang yang terdiri dari latar belakang, tujuan, program-program dan juga 
langkah yang dilakukan untuk peningkatan mutu madrasah. Dalam 
peningkatan mutu, MI Muhammadiyah Taraman tentunya mempunyai tujuan 
agar nantinya dalam peningkatan ini MI Muhammadiyah Taraman tidak akan 
ada kata sia-sia, salah satu yang menjadi tujuan peningkatan mutu MI 
Muhammadiyah Taraman ini adalah kepala madrasah beserta staf-stafnya 
menginginkan siswa yang lulus dari madrasah ini dapat mempunyai kelebihan 
dari pada siswa yang bersekolah di sekolah lain karena telah di bekali dengan 
program-progran khusus sebagai bekal agar siswa dapat meneruskan ke 
jenjang selanjutnya sesuai yang di inginkannya 
Dengan tujuan yang telah ditetapkan di atas maka kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Taraman menyiapkan program-program yang 
berbeda dengan sekolah-sekolah lain, seperti halnya untuk melatih mental dan 
juga keberanian siswa dalam memimpin, siswa diminta untuk menjadi imam 
sholat berjamaah secara bergantian, selain itu untuk melatih siswa agar 
mempunyai rasa hemat siswa juga di ajarkan untuk gemar menabung dengan 
cara membawa botol bekas dari rumah yang bertuliskan nama mereka masing-
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masing dan setiap hari wajib menyisihkan uang untuk mengisi botol tersebut,  
kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah juga mengajarkan siswanya 
untuk mempunyai solidaritas dan kasih sayang yang tinggi dengan cara 
mengadakan bakti sosial dengan memberikan beras kepada setiap masyarakat 
yang kuarang mampu. Kepala madrasah meminta untuk setiap siswa 
membawa beras dari rumah, setelah itu berasnya dibagikan kepada orang yang 
tidak mampu disekitar madrasah. Dan hal ini dilakukan di setiap  bulan 
Ramadhan. dalam hal ini kepala madrasah berperan sebagai Educator dapat 
dilihat dari segi output 
Peran kepala madrasah sebagai Manajer dan dapat dilihat dari segi 
proses yaitu untuk menjaga hubungan dan mengusahakan agar MI 
Muhammadiyah Taraman ini semakin terkenal, kepala MI Muhammadiyah 
Taraman bekerja sama dengan masyarakat untuk meyakinkan agar masyarakat 
mantab untuk  menyekolahkan anaknya di madrasah ini, dan untuk 
mengetahui perkembangan dan juga kendala yang ada di madrasah, kepala 
Madrasah juga mengadakan evaluasi setiap satu bulan sekali. Evaluasi ini 
untuk memecahkan suatu permasalahan apabila terdapat masalah yang 
dihadapi oleh para guru dengan siswa ataupun antar masyarakat madrasah. 
Selain itu untuk pelatihan dan pendampingan sistimatis bagi para pengawas 
kepala madrasah mengikutsertakan beberapa guru untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan di luar madrasah.  
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Dalam hal memberdayakan guru untuk peningkatan mutu 
pembelajaran di Madrasah, kepala madrasah berusaha melengkapi peralatan 
ataupun media-media yang digunakan untuk proses pembelajaran. Agar dalam 
proses menyampaikan pembelajaran guru dapat dengan mudah 
menyampaikan dan siswa juga dapat dengan mudah untuk menerima materi 
yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu, kepala madrasah juga berperan 
langsung untuk mengawasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh para 
guru, dalam hal ini kepala madrasah berperan sebagai Supervisor 
Kepala madrasah berperan sebagai Supervisor juga dapat dilihat dari 
segi input yaitu kepala madrasah mengadakan seleksi untuk siswa yang ingin 
menjadi siswa di MI Muhammadiyah Taraman diantaranya yaitu setiap siswa 
yang ingin mendaftar di MI Muhammadiyah ini harus berasal dari Taman 
Kanak-kanak dan untuk guru, kepala madrasah juga mengadakan seleksi bagi 
guru yang mendaftar dan menjadi guru di MI Muhammadiyah salah satu 
syarat untuk menjadi guru di MI Muhammadiyah ini harus sudah lulus S1 
PGSD/PGMI/PAI. 
Selain beberapa peran diatas, untuk meningkatkan mutu madrasah. 
Kepala MI Muhammadiyah Taraman juga memiliki peran sebagai leader 
dapat dilihat dari segi proses yaitu madrasah memliki “teamwork” yang 
kompak, cerdas dan dinamis, sekolah memiliki kewenangan, partisipasi yang 
tinggi dari masyarakat dan sekolah, sekolah memiliki keterbukaan 
manajemen, madrasah berusaha menciptakan sekolah yang aman dan tertib, 
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hal ini terbukti pada saat pelaksanaan sholat jamaah dhuha dan juga sholat 
jamaah dhuhur siswa sudah menata diri dengan rapi setelah mereka wudhu. 
Selain itu madrasah juga memiliki “teamwork” yang kompak hal ini pada saat 
madrasah mengadakan kegiatan di luar lingkungan madrasah, kepala 
madrasah membagi para guru untuk menjaga sekaligus untuk mengawasi 
siswa yang mengikuti kegiatan diluar madrasah, masyarakat yang mau 
membantu dalam proses pembangunan gedung belajar. 
Kepala madrasah juga berperan sebagai inovator yaitu dengan 
mengadakan program-program baru yang sebelumnya belum ada di MI 
Muhammadiyah Taraman yaitu dengan mengadakan ekstrakurikuler Tapak 
Suci dan juga gemar menabung dengan cara siswa diwajibkan untuk 
membawa botol bekas yang dibawa dari rumah dengan bertuliskan nama 
masing-masing siswa dan setiap harinya untuk mengisi botol tersebut. 
Selain peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah 
yang telah disebutkan diatas, kepala madrasah juga berperan sebagai 
motivator. Kepala MI Muhammadiyah Taraman mengajarakan untuk 
mempunyai kedisiplinan yang tinggi agar siswa bisa mencontoh kedisplinan 
tersebut dengan cara mengadakan program guru harus hadir lebih awal dari 
pada siswa. Guru wajib hadir datang ke sekolah maksimal jam 06.30 WIB, 
setelah itu guru berjejer menyambut siswa dan siswa yang datang wajib 
bersalaman dengan Bapak/Ibu guru yang telah hadir, dan program ini tidak 
ada penjadwalan. Dalam hal ini kepala madrasah berfungsi sebagai motivator. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan data dan penjelasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Dalam peningkatan mutu madrasah di MI Muhammadiyah Taraman 
Sidoharjo Sragen kepala madrasah berperan sebagai educator, manajer, 
supervisor, leader, inovator dan juga motivator. 
Didalam perannya sebagai educator kepala madrasah melatih siswa 
untuk berani memimpin dengan cara siswa diminta untuk menjadi imam 
sholat berjamaah secara bergantian, selain itu untuk melatih siswa agar 
mempunyai rasa hemat siswa juga di ajarkan untuk gemar menabung, 
mengajarkan siswanya untuk mempunyai solidaritas dan kasih sayang yang 
tinggi dengan cara mengadakan bakti sosial dengan memberikan beras kepada 
setiap masyarakat yang kuarang mampu 
Dalam perannya sebagai manajer kepala MI Muhammadiyah Taraman 
bekerja sama dengan masyarakat untuk meyakinkan agar masyarakat mantab 
untuk  menyekolahkan anaknya di madrasah ini, dan untuk mengetahui 
perkembangan dan juga kendala yang ada di madrasah, kepala Madrasah juga 
mengadakan evaluasi setiap satu bulan sekali, serta mengikutsertakan 
beberapa guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan di luar 
madrasah. 
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Dalam perannya sebagai supervisor, kepala madrasah berusaha 
melengkapi peralatan ataupun media-media yang digunakan untuk proses 
pembelajaran, kepala madrasah juga berperan langsung untuk mengawasi 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh para guru, dan juga mengadakan 
seleksi bagi orang yang akan mendaftar sebagai guru di MI Muhammadiyah 
Taraman.  
Kepala madrasah dalam hal peningkatan mutu di MI Muhammadiyah 
Taraman juga berperan sebagai leader yaitu berusaha menciptakan sekolah 
yang aman dan tertib, hal ini terbukti pada saat pelaksanaan sholat jamaah 
dhuha dan juga sholat jamaah dhuhur siswa sudah menata diri dengan rapi 
setelah mereka wudhu. Kepala madrasah juga berperan sebagai inovator yaitu 
dengan mengadakan ekstrakurikuler Tapak Suci dan juga gemar menabung 
dengan cara siswa diwajibkan untuk membawa botol bekas yang dibawa dari 
rumah dengan bertuliskan nama masing-masing siswa dan setiap harinya 
untuk mengisi botol tersebut. 
Selain beberapa peran kepala madrasah diatas, dalam hal peningkatan 
mutu madrasah. Kepala madrasah juga berperan sebagai motivator yaitu 
dengan cara mengajarakan untuk mempunyai kedisiplinan yang tinggi agar 
siswa bisa mencontoh kedisplinan tersebut dengan cara mengadakan program 
guru harus hadir lebih awal dari pada siswa. 
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B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka penulis 
mencoba memberikan beberapa saran kepada pihak MI Muhammadiyah 
Taraman Sidoharjo Sragen berdasarkan pengamatan penulis saat melakukan 
penelitian di MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen. Adapun 
beberapa saran tersebut antara lain: 
1. Kepala madrasah diharapkan mampu menjaga dengan lebih baik 
lagi serta dapat memberikan contoh yang lebih baik bagi siswa, 
seperti guru juga ikut dalam program kegiatan sholat dhuha 
maupun sholat dhuhur berjamaah 
2. Kepala madrasah diharapkan untuk kedepannya dapat lebih giat 
lagi dalam proses peningkatan mutu madrasah. Sehingga nantinya 
MI Muhammadiyah Taraman dapat menjadi madrasah yang jauh 
lebih unggul dibanding sekolah-sekolah lain  
3. Guru diharapkan dapat lebih kreatif lagi dalam menggunakan alat 
peraga yang telah tersedia di madrasah.  
4. Siswa diharapkan dapat lebih bisa menjaga dan menggunakan 
sarana prasarana yang tersedia di madrasah dengan lebih baik lagi. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis 
2. Sarana prasarana 
3. Kegiatan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah 
4. Bukti-bukti peningakatan mutu madrasah 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Letak geografis 
2. Visi dan misi madrasah 
3. Sarana dan prasarana  
4. Fasilitas madrasah 
5. Administrasi madrasah 
6. Keadaan guru, karyawan dan juga siswa 
7. Struktur organisasi 
8. Jadwal kegiatan  
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Kepala MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen? 
2. Apa saja program-program kegiatan yang ada di MI Muhammadiyah Taraman 
Sidoharjo? 
3. Berapakah jumah siswa yang ada di MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen? 
4. Apakah ada sarana prasarana baru yang ada di madrasah ini sebagai 
pelengkap sarana prasarana sebelumnya? 
5. Adakah syarat-syarat khusus untuk menjadi guru di MI Muhammdiyah ini? 
Jika ada kira-kira apa saja syaratnya? 
6. Apakah fungsi atau peran kepala madrasah yang sebenarnya menurut ibu? 
7. Apakah ada peran kepala madrasah yang menurut ibu berat untuk dilakukan? 
8. Bagaimana menurut ibu kepemimpinan kepala madrasah yang efektif? 
9. Apa yang ibu lakukan sebagai kepala madrasah untuk meningkatkan mutu 
madrasah? 
10. Dalam meningkatkan mutu madrasah, menurut ibu mutu madrasah yang baik 
itu dapat dilihat dari segi apa saja? Dilihat dari segi guru, siswa dan juga 
sarana prasarananya? 
11. Bagaimana proses peningkatan mutu madrasah di MI Muhammadiyah 
Taraman ini bu? 
12. Dalam hal meningkatkan mutu madrasah, apakah karakteristik yang ibu 
sebutkan tadi semuanya ada di MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo ini bu? 
13. Adakah kendala yang bisa menghambat peningkatan madrasah bu? Jika ada, 
apa saja kendala tersebut bu? Dan bagaimana untuk mengatasi kendala 
tersebut? 
14. Bagaimanakah proses pembelajaran yang ada di MI Muhammadiyah ini bu? 
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15. Menurut ibu apakah masyarakat di sini mau membantu atau mendukung 
segala bentuk program yang ada di madrasah? 
16. Mengenai prestasi akademik, prestasi apa saja yang telah di raih oleh MI 
Muhammadiyah ini bu? 
17. Selain prestasi yang ibu sebutkan tadi, prestasi non akademik apa saja yang 
telah di raih oleh MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo ini bu? 
 
B. Wawancara dengan Guru MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen 
1. Prestasi akademik apa saja yang pernah diraih MI Muhammadiyah Taraman 
sidoharjo Sragen? 
2. Selain prestasi akademik, prestasi non akademik apa saja yang telah di raih 
oleh MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo Sragen ini? 
3. Apakah yang melatar belakangi kepala madrasah untuk meningkatkan mutu 
madrasah? 
4. Apakah menurut bapak/ibu, pembelajaran yang ada di madrasah ini sudah 
efektif? Adakah alat pendukung nya atau medianya? 
5. Kendala apa saja yang dialami oleh bapak/ ibu pada saat proses peningkatan 
mutu madrasah? 
6. Bagaimana tindak lanjut bapak/ ibu guru saat mengetahui latar belakang 
kepala madrasah dalam proses penungkatan mutu madrasah? 
7. Apakah kepala madrasah terlibat dalam proses pembelajaran? Jika iya, 
bagaimana perannya? 
8. Apakah dengan adanya kepala madrasah masalah yang bapak/ibu alami pada 
saat peningkatan mutu madrasah dapat terselesaikan? 
9. Apakah menurut bapak/ ibu guru lingkungan yang ada di madrasah ini 
nyaman untuk melakukan proses pembelajaran? 
10. Apakah pihak madrasah mempunyai komunikasi yang baik terhadap 
masyarakat? 
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11. Apakah masyarakat sekitar mau membantu atau mendukung kegiatan yang 
dilakukan oleh madrasah demi meningkatkan mutu madrasah? 
 
C. Wawancara dengan Ketua Yayasan MI Muhammdiyah Taraman 
Sidoharjo Sragen 
1. Apakah bapak selaku ketua yayasan mendukung akan adanya proses 
peningkatan mutu madrasah? 
2. Apa saja yang bapak lakukan dalam hal peningkatan mutu madrasah? 
3. Selaku ketua yayasan, apakah ada kendala yang bisa menjadi penghambat 
dalam proses peningkatan madrasah? 
4. Bagaimana tanggapan bapak dengan keadaan madrasah saat ini? 
5. Apakah dengan adanya kepala madrasah ini menjadikan madrasah dapat 
berkembang dengan baik? 
6. Menurut bapak apakah pihak madrasah mempunyai komunikasi yang baik 
terhadap masyarakat sekitar? 
7. Mengenai prestasi yang telah di dapatkan oleh MI Muammadiyah Taraman 
Sidoharjo Sragen, hal-hal apa saja yang telah dilakukan oleh madrasah 
sehingga bisa mendapatkan prestasi tersebut? 
 
D. Wawancara dengan Siswa MI Muhammdiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen 
1. Apakah adik merasa nyaman sekolah disini? 
2. Apakah adik senang bersekolah disini 
3. Adakah guru yang paling adik suka di madrash ini? Jika ada siapakah guru 
yang paling adik suka? 
4. Apakah adik pernah ikut lomba di sekolah lain untuk mewakili MI 
Muhammadiyah Taraman ini? Jika pernah, adik pernah ikut lomba apa saja? 
5. adik dibulan Ramadhan biasanya sekolah mengdakan kegiatan dengan 
masyarakat tidak? 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  :Obeservasi 1 
Judul :Lingkungan, sarana prasarana MI Muhammadiyah Taraman  
Sidoharjo Sragen 
Informan   :Bapak Heru Adi  
Tempat  :Disekitar MI Muhammdiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
Waktu  :Selasa, 20 Februari 2018 
Pada hari Selasa 20 Februari 2018, peneliti melakukan observasi pertama kali 
terhadap lingkungan dan juga sarana prasarana yang ada di MI Muhammadiyah 
Taraman Sidoharjo Sragen. Lingkungan sekitar MI Muhammdiyah merupakan 
tempat yang cocok digunakan untuk proses pembelajaran, karena disamping 
tempatnya yang tidak begitu jauh dari pusat perbelanjaan juga lokasinya yang 
mudah dijangkau untuk kendaraan pribadi atau dengan jalan kaki. 
Sarana prasarana yang ada di MI Muhammadiyah taraman ini juga terbilang 
memadai, karena disana sudah ada armada jemputan siswa, tempat parkir untuk 
siswa dan juga, ruang kelas, ruang UKS, mushola. Dari hasil pengamatan 
penelitian ini dapat diketahui bahwa MI Muhammadiyah Taraman ini memiliki 
fasilitas yang dapat dibilang cukup baik. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  :Obeservasi 2 
Judul :Letak geografis MI Muhammadiyah Taraman,  
Informan   :Bapak Yanuar 
Tempat  :Disekitar MI Muhammdiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
Waktu  :Senin, 19 Maret 2018 
 Pada hari Senin 19 Maret 2018, peneliti hendak melakukan observasi tentang 
letak geografi MI Muhammadiyah Taraman. MI Muhammdiyah Taraman ini 
secara geografis terletak di desa Sembungan Taraman Sidoharjo Sragen. Dengan 
batas wilayah sebelah selatan desa Taraman, sebelah Utara desa Kwayon, Sebelah 
Timur desa Kroya dan sebelah Barat desa Senden.  
MI Muhammadiyah ini cukup strategis untuk melaksanakan proses 
pembelajaran, karena letaknya yang tidak begitu jauh dari jalan raya dan juga bisa 
ditempuh dengan berjalan kaki saja, selain itu MI Muhammadiyah Taraman juga 
terletak di tengah desa. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  :Obeservasi 3 
Judul :Program untuk melatih kedisiplinan guru, perbaikan gedung 
pembelajaran 
Informan   :Ibu Dewi Wahyuto 
Tempat  :Disekitar MI Muhammdiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
Waktu  :Kamis, 05 April 2018 
 Pada hari Kamis 05 April 2018, peneliti melakukan observasi yang ketiga 
yaitu untuk mengetahui tentang program kedisiplinan guru dan perbaikan gedung 
untuk proses pembelajaran. Untuk melatih kedisiplinan, kepala madrasah 
mengadakan program baru yaitu setiap guru wajib datang lebih awal dari siswa. 
Maksimal jam 06.30 WIB sudah ada disekolah dan harus berjejer di gerbang 
sekolah untuk menyambut siswa yang datang, siswa wajib menyalami guru dan 
tepat jam 07.00 WIB bel berbunyi dan siswa masuk ke kelas masing-masing dan 
dilanjutkan dengan tadarus dikelas dan didampingi oleh wali kelas masing-
masing. 
 Sedangkan untuk perbaikan gedung kepala madrasah mempekerjakan lima 
orang, karena pada saat ini untuk mencari pekerja sangat susah. Proses perbaikan 
gedung ini direspon oleh mayarakat dengan sangat baik. kepala madrasah sangat 
berupaya untuk melakukan perbaikan gedung karena dinilai gedung yang 
digunakan untuk proses pembelajaran tidak layak untuk digunakan. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode  :Obeservasi 4 
Judul :Ekstrakurikuler tapak suci 
Informan   :Bapak Heru Adi  
Tempat  :Disekitar MI Muhammdiyah Taraman Sidoharjo Sragen 
Waktu  :Jumat, 20 April 2018 
Pada hari Jumat 20 April 2018, peneliti melakukan observasi yang keempat 
untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler tapak suci. Kegiatan ekstrakurikuler 
tapak suci ini diadakan setiap hari Jumat sekitarjam 13.30 WIB dengan 
mendatangkan pelatih dari luar. Dan apabila ada yang tidak berangkat makan 
akan mendapat sanksi dai kepala madrasah. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  :Wawancara 1 
Hari/tanggal :Selasa, 20 Februari 2088 
Jam  :08.00-09.00 WIB 
Tempat :Kantor MI Muhammadiyah Taraman 
Informan :Ibu Dewi Wahyuto (Kepala Madrasah) 
Pada pagi hari, peneliti datang ke MI Muhammadiyah Taraman Sidoharjo 
Sragen. Peneliti berminat untuk mewawancarai ibu kepala madrasah. 
Peneliti :Assalamualaikum 
Ibu Dewi :wa’alaikum salam, ada keperluan apa mbak? 
Peneliti :ini bu, saya berniat untuk mewawancarai ibu untuk mengetahui 
madrasah ini untuk skripsi saya bu. 
Ibu Dewi :Oh iya mbak, mbak mau tanya tentang apa saja? 
Peneliti :ini langsung aja tidak apa-apa ya bu? 
Ibu Dewi  :Iya mbak, silahkan 
Peneliti :saya lihat sepertinya MI Muhammadiyah ini siswanya lumayan ya bu, 
nah apakah MI muhammadiyah Taraman ini mengalami kenaikan setiap tahunnya 
bu? 
Ibu Dewi :iya mbak, MI Muhammadiyah Taraman ini Alhamdulillah mengalami 
kenaikan setiap tahunnya, terlbih tiga tahun terkahir ini mbak. 
Peneliti :kalau boleh tahu peningkatan siswa setiap tahunnya gimana ya  bu? 
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Ibu Dewi :MI Muhammadiyah ini pada tahun 2015 mempunyai siswa sebanyak 
84 siswa, setelah itu tahun 2016 ada 90 siswa, dan tahun 2017 ada 141 siswa, 
Peneliti :Alhamdulillah untuk yang terakhir ini lumayan banyak juga ya bu 
kenikannnya. 
Ibu Dewi :iya mbak. Banyak banget untuk yang tahun ini 
Peneliti :nah,, kalu dari sarana prasrananya bu? Saya lihat itu sudah ada 
armada jemputan ya bu? 
Ibu Dewi :iya mbak, armada jemputan itu sudah dari tahun 2014, dan than 2015 
ada penambahan alat peraga matematika dan alat print mbak. 
Peneliti :iyaaa bu, berarti sudah semakin memadai ya bu ini?\ 
Ibu Dewi :Alhamdulillah sudah mbak. Kira-kira apalagi mbak? 
Peneliti :hehehe,,, untuk sementara mungkin ini dulu bu.  
Ibu Dewi  :iyaa iya mbak, kalau kurang apa jangan sungkan untuk kesini ya, , 
Peneliti :iya bu, terimakasih sebelumnya bu. Assalamualaikum 
Ibu Dewi :waalaiku salam mbak. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  :Wawancara 2 
Hari/tanggal :Senin, 19 Maret 2018 
Jam  :08.00-09.00 WIB 
Tempat :Kantor MI Muhammadiyah Taraman 
Informan :Ibu Dewi Wahyuto (Kepala Madrasah) 
Peneliti :Assalamualaikum 
Ibu Dewi :wa’alaikum salam, ada keperluan apa mbak? 
Peneliti :ini bu, saya mau melanjutkan wawancara yang kemarin. Karena ada 
data yang belum saya dapat bu, 
Ibu Dewi :baik mbak, apa ini yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Bagaimana sejarah singkat berdirinya MI   Muhammadiyah Taraman 
Sidoharjo Sragen? 
Ibu Dewi : Madrasah ini dulunya berdiri pada tahun 1960. Pada saat itu 
madrasah belum seperti ini mbak, dulu madrasah ini berasa di desa senden tepatnya 
desa sebelah itu mbak 
peneliti :sudah lama ya bu,, lalu kenapa bisa pindah kesini bu? Kalau dulu ada 
di desa sebelah? 
ibu Dewi : Ya karena,, gimana ya mbak kan disana dulu itu kecil trus tidak 
begitu layak dan pada saat itu Alhaamdulillah ada penawaran tanah kas desa, 
makanya kami pertimbangkan untuk pindah saja karena siswanya juga semakin 
banyak 
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Peneliti :Saya dengar-dengar dulu madrasah ini sempat akan mati ya bu karena 
tidak ada siswanya, apa itu benar bu? 
Ibu Dewi ::iya mbak betul. Madrasah ini sempat akan mati karena tidak ada 
siswanya, kami kalah dengan sekolah yang lain karena madrasah ini merupakan salah 
satunya madrasah yang ada disekitar sini dan banyaknya sekolah dasar negeri yang 
adanya disini. Jadi istilahnya kami kalah saing. 
Peneliti :kalau untuk kepala madrasahnya sedniri bagaimana bu? Sudah 
lamakah ibu menjabat disini? 
Ibu Dewi :ya lumayan mbak, saya menjabat dari tahu 2010 sampai sekarang. 
Peneliti :hehehe,, sekiranya untuk saat ini cukup itu bu yang saya butuhkan. 
Ibu Dewi :owalaahhh,, iya mbak iya, semoga cepet selesai ya,, 
Peneliti :iya bu, saya pamit dulu bu, Assalamualaikum 
Ibu Dewi :waalaikum salam mbak. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode  :Wawancara 3 
Hari/tanggal :Rabu, 04 April 2018 
Jam  :08.00-09.00 WIB 
Tempat :Kantor MI Muhammadiyah Taraman 
Informan :Ibu Dewi Wahyuto (Kepala Madrasah) 
Peneliti :Assalamualaikum 
Ibu Dewi :wa’alaikum salam, gimana mbak masih ada yang kurang? 
Peneliti :iya ini bu, masih bu.. 
Ibu Dewi :apa mbak yang belum? 
Peneliti :ini bu tentang latar belakang peningkatan mutu ini apa ya bu? 
Ibu Dewi : hidup itu berkembang ya mbak semakin maju dan maju persaingan 
semakin ada dimana-mana, maka dari itu saya ingin madrasah ini dapat bersaing 
dengan sekolah lain dan siswa yang lulus dari sini pun mempunyai bekal yang 
memadai untuk dapat melangkah ke jenjang selanjutnya sesuai dengan keinginannya 
Peneliti :baik bu, lalu bagaimana dengan prmbelajaran nya bu? 
Ibu Dewi : pembelajaran guru menggunakan media, ada juga guru yang 
menggunakan pendekatan kontekstual untuk meihat secara langsung lingkungan yang 
ada di sekitar, guru juga semakin kreatif agar ilmu yang ada tersampaikan kepada 
siswa secara maksimal. 
Peneliti :berarti sekarang siswa dikenalkan secara langsung dengan lingkunagn 
ya bu? 
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Ibu Dewi :iyaa mbak, kita berusaha sebaik mungkin untuk anak didik kami. Dan 
dalam peningkatan mutu ini kami menggunakan berbagai cara agar nantinya anak 
didik kami dapat bersaing mengikuti perkembangan zaman. 
Peneliti :lalu bagimana dalam meningkatkan mutu  madrasah, menurut ibu 
mutu madrasah yang baik itu dapat dilihat dari segi apa saja? Dilihat dari segi guru, 
siswa dan juga sarana prasarananya? 
Ibu Dewi : kalau dari segi guru, saya memerintahkan para guru yang ada di 
madrasah ini untuk mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan yang  ada diluar 
madrasah. Baru saja kemarin guru sini mengikuti pelatihan di MIN Patihan mbak, 
mengikuti pelatihan kinerja guru dan pengiriman guru untuk mengikuti bedah kisi-
kisi Ujian Nasional. Terus juga mengadakan evaluasi setiap bulannya demi 
mengetahui kendala ataupun keberhasilan selama menghadapi siswa di kelas dan 
guru juga bisa digugu ataupun ditiru apapun tindakan yang dilakukan. Maka dari itu 
diadakan evaluasi 
Peneliti :bagaimana bakti sosial yang dilakukan oleh madrasah  bu? 
Ibu Dewi :bakti sosial inu untuk pihak madrasah ingin melatih agar siswa 
mempunyai sikap yang terpuji dan perduli dengan orang lain, menanamkan sikap 
saling tolong menolong dan memperhatikan sesama muslim. 
Peneliti :lalu apa saja tujuan peningkatan mutu madrasah ini? 
Ibu Dewi : peningkatan mutu madrasah ini bertujuan untuk dapat bersaing atau 
mengikuti perkembangan zaman yang sudah semakin maju dan berkembang di era 
yang seperti ini dan untuk mencetak generasi lulusan yang unggul 
Peneliti :baik bu, sepertinya untuk hari ini cukup bu. Assalamualaikum 
Ibu Dewi :iya mbak, waalaikum salam. 
  
116 
 
 
117 
 
 
118 
 
 
119 
 
 
120 
 
 
121 
 
 
122 
 
 
123 
 
 
124 
 
 
125 
 
 
126 
 
 
127 
 
 
128 
 
 
129 
 
 
130 
 
 
131 
 
 
132 
 
 
133 
 
 
134 
 
 
135 
 
 
136 
 
 
137 
 
 
138 
 
 
139 
 
 
140 
 
 
141 
 
 
142 
 
 
143 
 
 
